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PROFIL PENALARAN LOGIS SISWA  
DALAM MENYELESAIKAN MASALAH 
MATEMATIKA BERDASARKAN GAYA BERPIKIR 
Oleh : Leny Amelia 
ABSTRAK 
Penalaran logis adalah suatu proses berpikir yang dilakukan oleh 
siswa dalam upaya menarik suatu kesimpulan dengan memberikan 
argumen-argumen yang logis. Penalaran logis dalam penelitian ini ada 
tujuh indikator yaitu 1) Mengumpulkan fakta, 2) Membangun dan 
menetapkan asumsi, 3) Menilai dan menguji asumsi, 4) Menetapkan 
generalisasi, 5) Membangun argumentasi yang mendukung, 6) 
Memeriksa atau menguji kebenaran argumentasi, 7) Menetapkan 
kesimpulan. Salah satu hal yang berkaitan dengan penalaran logis siswa 
yaitu gaya berpikir. Gaya berpikir dalam penelitian ini hanya 
menggunakan dua tipe gaya berpikir yaitu sekuensial konkret (SK) dan 
acak konkret (AK). Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan profil 
penalaran logis siswa dalam menyelesaikan masalah matematika ditinjau 
dari gaya berpikir sekuensial konkret dan abstrak konkret. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Dimana 
subjek yang diambil dalam penelitian ini adalah 2 siswa dengan gaya 
berpikir sekuenisal konkret (SK) dan 2 siswa dengan gaya berpikir acak 
konkret (AK). Teknik pengumpulan data menggunakan tes tertulis dan 
wawancara. Kemudian dianalisis berdasarkan indikator penalaran logis. 
Hasil dari penelitian ini menjukkan bahwa siswa yang memiliki 
gaya berpikir sekuensial konkret berhasil memenuhi indikator satu, tiga, 
empat dan tujuh, namun kurang berhasil memenuhi indikator dua dan 
tidak berhasil memenuhi indikator lima dan enam. Sedangkan siswa yang 
memiliki gaya berpikir acak konkret berhasil memenuhi indikator satu, 
tiga, dan empat, namun kurang berhasil memenuhi indikator dua dan 
tujuh, dan tidak berhasil memenuhi indikator lima dan enam.  
Kata kunci : penalaran logis, masalah matematika, gaya berpikir 
sekuensial konkret, gaya berpikir acak konkret. 
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A. Latar iBelakang iMasalah 
Dalam imemecahkan isuatu ipermasalahan isetiap individu 
imembutuhkan ikemampuan ibernalar ibaik idigunakan idalam 
imatematika iataupun imata ipelajaran ilainnya. iSeperti iyang itelah idi 
isampaikan ioleh iThomas iJefferson idalam iCopi i: i“in ia irepublicon 
ination, iwhose icitizens iare ito ibe iles iby ireason iand ipersuasion iand 
inot iby iforce, ithe iart iof ireasoning ibecomese iof ifirst iimportace”1. 
iDalam ipernyataan itersebut imenunjukkan ibahwa ipentingnya i 
ipenalaran idan iargumentasi iuntuk imempelajari idan 
imengembangkan idalam isuatu inegara. 
 Pengembangan ikemampuan ipenalaran, ikomunikasi, 
idan ipemecahan imasalah imerupakan ipembelajaran ikurikulum 
i2013.2  Permendikbud inomor i37 itahun i2018 itentang iKompetensi 
iInti idan iKompetensi iDasar iPelajaran iPada iKurukulum i2013 ipada 
iPendidikan iDasar iDan iMenengah iyakni imencakup isikap, 
pengetahuan, idan iketerampilan. iKeterampilan idi iperoleh isiswa 
imelalui iaktivitas i: imengamati, imenanya, imencoba, imenalar, 
imenyaji, idan imencipta. iKompensasi iinti idi atas iterdapat 
ipenalaran iyang imerupakan isalah isatu iunsur ipenting idalam iproses 
ipembelajaran imatematika. 
 Dalam ipembelajaran isaat ini ifaktanya iguru ilebih 
imenekankan isiswa iuntuk imenghafal iatau imengingat isaja, ikurang 
imenggunakan ipenalaran idalam ipembelajaran.3 iDilihat idari imutu 
iakademik iantar ibangsa idalam iprogramme ifor iinternasional 
istudent iassessment i(PISA) ipada isaat imelakukan isurvei ibersama 
iOrganisasi iKerja isama iEkonomi idan iPembangunan(OECD) 
ipada itahun i2015 imenempatkan ikemampuan imatematika ipelajar 
iIndonesia iberada ipada iperingkat ike-62 idari i70 inegara, idimana 
                                                             
1 iFajar ishadiq i2004. i“Pemecahan iMasalah, iPenalaran iDan iKomunikasi”,dalam idiklat 
instruksi/pengembang imatematika iSMA ijenjang idasar, iyogyakarta, ih.3 
2 iDepdiknas, iperaturan iMenteri ipendidikan idan iKebudayaan iRepublik iIndonesia iNomor i35 
iTahun i2018 itentang iKurikulum i2013 iSekolah iMenengaj iPertama/Madrasah 
3 iFajar iShadiq, i, iLoc.Cit. ih.18 
 























iskornya i403 idengan irata-rata iskor i493.4 iDengan iadanya ihal 
itersebut, itidak idapat imenyalahkan iakan itetapi idijadikan i ikoreksi 
ibersama ibahwa isoal-soal imatematika iyang idisajikan idalam istudi 
iPISA ilebih ibanyak imengukur ikemampuan ibernalar, 
iberargumentasi, idan imemecahkan imasalah idaripada imengukur 
sikemampuan imenghafal idan iberhitung. 
 Wahyudin imengatakan ibahwa isalah isatu ipenyebab 
isiswa igagal iuntuk imenguasai imateri imatematika iadalah imereka 
ikurang imenggunakan inalar iyang ilogis idalam imenyelesaikan 
imasalah imatematika iatau isoal imatematika iyang itelah idiberikan.5 
iDengan iadanya ihal itersebut iseharusnya iguru imelatih isiswa iuntuk 
imeningkatkan ikemampuan ibernalar isiswa idengan icara 
imemberikan isuatu imasalah iyang idapat imemacu ipenalaran isiswa 
imeningkat. 
 Penalaran imerupakan ifondasi idari imatematika. iLithner 
imengungkapkan isalah isatu itujuan iyang ipaling ipenting idari 
ipembelajaran imatematika iyakni imengajarkan ipenalaran ilogis 
ikepada isiswa.6 iJika ikemampuan ibernalar itidak idikembangkan 
idan idilatih ikepada isiswa, imaka isiswa iakan iberpikir ibahwa 
imatematika ihanya imengikuti iserangkaian iprosedur idan imeniru 
icontoh-contoh itanpa iharus imengetahui imaksudnya.penalaran 
ilogis isangat ipenting iuntuk idikembangkan idan idilatih ikepada 
isiswa isecara ioptimal iagar isiswa idapat imembuat isuatu ikeputusan 
iyang irasional idan ijuga itepat.7 iPada isaat isiswa imenggunakan 
ipenalaran ilogis imaka imereka iakan imenggunakan iargumen-
argumen iyang ilogis iuntuk imendapatkan isuatu ikesimpulan iyang 
ilogis, isehingga isiswa idapat imenarik ikesimpulan iyang ibenar. i 
Kemampuan ibernalar idapat idikembangkan idan idilatih 
ikepada isiswa ipada isaat imelakukan ipembelajaran imatematika 
idengan ipemecahan imasalah.8 iPada iwaaktu isiswa imemecahkan 
                                                             
4 iOECD. i2015. iPISA i2015 iResult iExcellence iand iEquiry iIn iEducation iVolume iI. iOECD 
iPublishing 
5 iRanty, iA i“ iPembelajaran iTransformasi iGeometri iDengan iPendekatan iKontruktivisme iUntuk 
iMeningkatkan iPenalaran iLogis iSiswa iKelas iXII iSMA iBPI i2 iBandung”, iBandung: iUniversitas 
iPendidikan iIndonesia 
6 iJohan iLithner. iMatematical iReasoning iIn iTask iSolving. iEducational iStudies iIn iMathematics, 
i2000. iVol.41, ip. i165 
7 iRanty, iA. iLoc.Cit. ih.9 
8 iRetno, iM. i“Kemampuan iPenalaran iDan iKomunikasi iMatematis iDalam iPembelajaran 
iMatematika iDengan iProblem iSolving”. iJurnal ipendidikan imatematika. iISSN:2442-4668 
 























imasalah, imereka imenggunakan ilogika iberpikir iuntuk 
imengumpulkan iinformasi iyang iada, ilalu imereka imenguhungkan 
idan imenarik isuatu ikesimpulan idari ifakta iyang iada. iDengan 
ibegitu isiswa idapat imenggunakan ipenalaran ilogis iatau imenarik 
ikesimpulan iyang ilagis imelalui isuatu ipemecahan imasalah. 
Kemampuan ipenalaran ilogis isiswa idalam 
imenyelesaikan imasalah imatematika iberbeda iantara isatu ianak 
idengan iyang ilainnya. iSusanti idkk imenyatakan ibahwa ipenalaran 
ilogis isiswa iberkaitan idengan igaya iberpikir isiswa.9 iFerry 
imenyatakan ibahwa iada itiga itipe igaya iberpikir iyakni 
ianalitik,visual, idan iterintegrasi.10 iBerbeda idengan iFerry, 
iGregorc imenyatakan ibahwa iada idua ifaktor iyang imempengaruhi 
iproses iberpikir iyaitu ikonsepsi idan ipengaturan ipemrosesan 
iinformasi. iDari ikedua ikatogeri itersebut, iGreorc imerumuskan 
iempat igaya iberpikir iyakni isekuensial ikonkret i(SK), isekuensial 
iabstrak i(SA), iacak i ikonkret i(AK), idan iacak i iabstrak i(AA).11 
iPeneliti itertarik iuntuk imelihat iprofil ipenalaran ilogis isiswa 
iberdasarkan igaya iberpikir iGregorc. 
Dalam penelitian Sutriningsih yang berjudul “Model 
pembelajaran team assisted individualization berbasis assement 
forlearning pada persamaan garis lurus ditinjau dari 
karakteristik gaya berpikir” mengatakan siswa yang 
mempunyai tipe gaya berpikir sekuensial abstrak memiliki hasil 
belajar yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang 
mempunyai tipe gaya berfikir yang lainnya, mengingat bahwa 
matematika itu abstrak dan hirarki.12 Dan pada penelitian Dedy 
Setyawan yang berjudul “Eksplorasi Proses Konstruksi 
Penegetahuan Matematika Berdasarkan Gaya Berpikir” juga 
mengatakan siswa dengan tipe gaya berpikir sekuensial abstrak 
                                                             
9 iHerlina iSusanti- ihasan ibasri isaid i– iaisyah, i“ iAnalisis iPenalaran iLogis iSiswa iYang iMemiliki 
iGaya iBerpikir iSekuensial iAbstrak iDalam iMenyelesaikan iMasalah iLogika iNatematika iKelas 
iXII iSMA iNegeri iTungkal iUlu”, iJurnal iPendidikan iMatematika, i1:1, i(2017),65 
10 iMuhammad iSa’duddin iKhair-Subanji- iMakbul iMuksar, i“ iKesalahan iKonsepdan iProsedur 
iSiswa iDalam iMenyelesaikan iSoal iPersamaan iDitinjau iDari iGaya iBerpikir”, iJurnal 
iPendidikan, i3:5,(Mei,2018),128 
11 iBobbi iDe iPorter, iMike iHernacki, iQuantum iLerning: iUnleasing iThe iGenius iIn iYou, i(New 
iYork, i1992), i128 
12 Sutriningsih, N. (2015). Model Pembelajaran Team Assisted Individualization Berbasis 
Assessment For Learning Pada Persamaan Garis Lurus Ditinjau Dari Karakteristik Cara 
Berpikir. JURNAL E-DUMATH, 1(1). 
 























(SA) lebih unggul dalam pelajaran matematika dibandingkan 
dengan siswa yang memiliki tipe gaya berpikir sekuensial 
konkret (SK), acak konkret (AK), dan acak abstrak (AA). 
Namun dalam penelitian yang lain mengatakan bahwa siswa 
yang memiliki gaya berpikir sekuensial konkret (SK) lebih 
tinggi dari pada yang lainnya hal tersebut dikatakan oleh Eriani 
pada penelitiannya yang berjudul “Analisis Keterampilan Proses 
Sains Ditinjau Dari Gaya Berpikir Siswa Pada Materi Laju 
Reaksi”. Hasil penelitian tersebut mengatakan bahwa siswa 
dengan tipe gaya berpikir sekuensial konkret (SK) memiliki 
keterampilan yang lebih baik dari pada siswa yang mempunya 
tipe gaya berpikir sekuensial abstrak (SA), acak abstrak (AA), 
dan acak konkret (AK) 
Penelitian iyang irelevan idengan ipenelitian ini iialah 
ipenelitian iyang idilakukan ioleh iSusanti idkk iyang iberjudul 
i‘Analisis iPenalaran iLogis iSiswa iYang iMemiliki iGaya iBerpikir 
iSekuensial iAbstrak iDalam iMenyelesaikan iMasalah iLogika 
iNatematika iKelas iXII iSMA iNegeri iTungkal iUlu’ ihasil idari 
ipenelitian itersebut imengatakan ibahwa isiswa iyang imemiliki igaya 
iberpikir isekuensial iabstrak imelakukan ikesalahan idalam 
imenyelasaikan imasalah imatematika, idiantaranya itidak imembaca 
isoal isecara icermat isehingga isiswa itersebut itidak imendapatkan 
ikesimpulan iyang ibenar, ikesalahan isiswa idalam imemahami iapa 
iyang idiinginkan isoal, ikurang imengidentifikasi ifakta iyang iada 
idalam isoal, itidak imemperhatikan iwaktu iyang idiberikan i, idan 
icenderung itidak imengacu ipada iteori iyang idigunakan idalam 
imembuat isuatu ikesimpulan.13 iHasil ipenelitian ini inantinya iakan 
imenjadi ireferensi ipeneliti idalam ipembahasan idari ihasil 
ipenelitian ini, idikarenakan iadanya ipersamaan igaya iberpikir iyang 
iditinjau. 
Perbedaan igaya iberpikir isiswa isangat imenarik iperhatian 
ipeneliti iuntuk imelihat iprofil ipenalaran isiswa iberdasarkan igaya 
iberpikir idalam imemecahkan imasalah imatematika. iBerbeda 
idengan ipenelitian iSusanti idkk iyang ihanya imelakukan ipenelitian 
isatu igaya iberpikir isaja imaka ipeneliti iakan imenggunakan idua 
igaya iberpikir yang diapilih dari empat tipe gaya berpikir 
imenurut i iAnthony iF.Gregorc yang  iyaitu isekuensial ikonkret 
                                                             
13 iHerlina iSusanti, iHasan iSaid, iAisyah, iLoc.Cit. 
 























i(SK), isekuensial iabstrak i(SA), acak abstrak (AA), dan acak 
konkret (AK) dalam imenyelesaikan imasalah imatematika. 
iPeneliti itertarik iuntuk imeneliti dua tipe iberpikir imenurut 
iAnthony iF. iGregorc yaitu sekuensial konkret (SK) dan acak 
konkret (AK) ikarena iterdapat iperbedaan igaya iberpikir isiswa. 
iSehingga iberdasarkan iuraian idiatas imaka ipeneliti itergerak iuntuk 
imelakukan ipenelitian iyang iberjudul i”Profil IPenalaran ILogis 
Siswa IDalam IMemecahkan IMasalah IMatematika 
Berdasarkan IGaya IBerpikir” 
B. Rumusan iMasalah 
Berdasarkan ilatar ibelakang iyang idiuraikan idi iatas, iadapun 
ipermasalahan iyang iakan idibahas idalam iPenelitian iini 
idirumuskan isebagai iberikut: 
1. Bagaimana iprofil ipenalaran ilogis isiswa idengan igaya 
iberpikir isekuensial ikonkret i(SK) idalam imemecahkan 
imasalah imatematika? 
2. Bagaimana iprofil ipenalaran ilogis isiswa idengan igaya 
iberpikir acak konkret i(AK) idalam imemecahkan imasalah 
imatematika? 
C. Tujuan iPenelitian 
Adapun itujuan ipenelitian iini iadalah: 
1. Untuk mendeskripsikan iprofil ipenalaran ilogis isiswa 
idengan igaya iberpikir isekuensial ikonkret i(SK) idalam 
imemecahkan imasalah imatematika. 
2. Untuk mendeskripsikan iprofil ipenalaran ilogis isiswa 
idengan igaya iberpikir iacak konkret i(AK) idalam 
imemecahkan imasalah imatematika. 
D. Manfaat iPenelitian 
Adapun imanfaat ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut: 
1. Manfaat iTeoritis 
Penelitian iini imenjadi isarana imedia 
iimplementasi iteori iyang ididapatkan idi ibangku 
iperkuliahan idengan ipelaksanaannya idi ilapangan idalam 
ihal iini ikhususnya imengenai ipenalaran ilogis idalam 
ipemecahan imasalah imatematika, ipenelitian iini 
idiharapkan ijuga idapat imenjadi isarana ipengetahuan 
ipengembangan iteori ipenalaran ilogis idalam imata 
ipelajaran imatematika. 
2. Manfaat iPraktis 
 























a. Bagi iSekolah 
Penelitian iini idiharapkan idapat imenjadi 
isumber ireferensi idan imasukan ibagi isekolah 
imengenai ikemampuan ipenalaran ilogis ipeserta ididik 
idalam ipemcahan ipermasalahan imatematika. 
b. Bagi iPeneliti iSelanjutnya 
Penelitian iini idiharapkan idapat imenjadi ibahan 
iacuan idan irefrensi iuntuk ipenelitian iberikutnya 
imengenai ikemampuan ipenalaran ilogis ipeserta ididik. 
E. Batasan ipenelitian 
Penelitian iini imemerlukan ibatasan iagar itidak imenyimpang 
idari itujuan ipenelitian, ibatasan idalam ipenelitian iini iadalah: 
1. Pada ipenelitian iini igaya iberpikir iyang digunakan adalah  itipe 
gaya berpikir menurut Bobby Deporter & Mike Hernacki 
dimana peneliti hanya mengambil dua tipe gaya berpikir 
iyaitu igaya iberpikir isekuensial ikonkret i(SK) dan acak 
konkret (AK). 
2. Materi iyang idigunakan idalam ipenelitian ini iyaitu imateri 
ipada iSMP ikelas iVIII ipada materi luas dan keliling persegi. 
F. Definisi ioperasional 
Untuk imenghindari ikesalahan idalam imemahami iistilah iyang 
iada idalam ipenelitian ini, imaka iperlu idijelaskan ibeberapa istilah 
isebagai iberikut: 
1. Profil iadalah isuatu ihasil idan igambaran ialami iproses itentang 
isuatu ihal iyang idiungkapkan idengan igambar iatau ikata-kata. 
2. Penalaran logis adalah aktivitas mental yang melibatkan 
kemampuan mengumpulkan fakta, membangun dan 
menetapkan asumsi, menilai atau menguji asumsi, 
menetapkan generalisasi, membangun argumentasi yang 
mendukung, serta kemampuan memeriksa atau menguji 
kebenaran argumen untuk menetapkan kesimpulan. 
3. Berpikir sekuensial konkret (SK) adalah  pemikir yang 
memiliki satu cara dalam menyelesaikan masalah, 
kemudian menyebutkan langkah-langkah penyelesaian 
masalah dengan lengkap, dan melakukan pengecekan dari 
hasil pekerjaannya langkah demi langkah kemudian 
menarik kesimpulan berdasarkan hasil pekerjaan 
tertulisnya. 
 























4. Berpikir acak konkret (AK) adalah  pemikir yang memiliki 
cara sendiri dalam menyelesaikan masalah, mereka akan 
mencoba menemukan alternative dan mengerjakan suatu 
permasalahan dengan cara mereka sendiri berdasarkan pada 
kenyataan tetapi dengan melakukan pendekatan coba-salah 
(trial and error). 
5. Pemecahan masalah polya adalah suatu usaha yang 
dilakukan seseorang guna mencari jalan keluar untuk 
memecahkan masalah dengan menggunakan pengetahuan 






























1. Penalaran iiLogis 
Penalaran ii(reasoning) iimenurut iikamus iiThe iiRendom 
iiHouse iiDictionary iiberarti iikegiatan iiatau iiproses iimenalar iiyang 
iidilakukan iiseseorang iiadalah iikekuatan iimental iiyang iiberkaitan 
iidengan iipembentukan iikesimpulan iidan iipenilaian. iiShuten iidan 
iiPierce iimengemukakan iibahwa iipenalaran iisebagai iiproses 
iipencapaian iikesimpulan iilogis iiberdasarkan iifakta iidan iisumber 
iiyang iirelevan. iiPenalaran iimenurut iiFadjar iiShadiq iiadalah iisuatu 
iiproses iiatau iisuatu iiaktivitas iiberpikir iiuntuk iimenarik iisuatu 
iikesimpulan iiatau iiproses iiberpikir iidalam iirangka iimembuat iisuatu 
iipernyataan iibaru iiyang iiberdasarkan iipada iibeberapa iipernyataan 
iiyang iikebenarannya iitelah iidibuktikan iiatau iidiasumsikan 
iisebelumnya.14 iiDalam ipenelitian iini ipenalaran ididefinisikan 
isebagai iaktivitas imental iuntuk imemperoleh ikebenaran idalam 
imenarik isebuah ikesimpulan. 
Ilmu ipenalaran iatau ilogika iadalah iilmu idan ikecakapan 
imenalar, iberpikir idengan itepat i(the iscience iand iart iof icorrect 
ithinking).15 iDengan ikata ilain iditunjuk isasaran iatau ibidang 
ilogika, iyaitu ikegiatan ipikiran iatau iakal ibudi imanusia. iDengan 
iberpikir idimaksudkan ikegiatan iakal iuntuk i“mengolah” 
ipengetahuan iyang ikita iterima imelalui ipanca iindera, idan 
iditunjukkan iuntuk imencapai isuatu ikebenaran. 
Penalaran imerupakan iproses iberpikir iyang iberusaha 
imenghubungkan ifakta-fakta iyang idiketahui imenuju ikepada 
isuatu ikesimpulan. iSehingga ipenalaran idapat idiartikan isebagai 
iproses iberpikir ilogis idan isistematis iuntuk imemperoleh 
                                                             
14 iMia iUsniati. i(2011). iMeningkatkan ikemampuan iPenalaran iMatematika imelalui 
iPendekatan iPemecahan iMasalah. iUin iSyarifhidayatullah. 
 
15 iPoespoprodjo, iW. i(2011). iLogika iIlmu iNalar. iBandung: iPustaka iGrafika. 
 
 























ikebenaran idalam imenarik isuatu ikesimpulan.16 iAdapun iciri-ciri 
ipenalaran iyakni i: i 
1. Adanya isuatu ipola ipikir iyang idisebut ilogika. iDalam ihal iini 
idapat idikatakan ibahwa ikegiatan ipenalaran imerupakan 
isuatu iproses iberpikir ilogis. iBerpikir ilogis iini idiartikan 
isebagai iberpikir imenurut isuatu ipola itertentu iatau imenurut 
ilogika itertentu. i 
2. Proses iberpikirnya ianalitik. iPenalaran imerupakan isuatu 
ikegiatan iyang imengandalkan idiri ipada isuatu ianalitik, 
idalam ikerangka iberpikir iyang idipergunakan iuntuk ianalitik 
itersebut iadalah ilogika ipenalaran iyang ibersangkutan. 
Logika iberasal idari ibahasa iYunani i“logos”, iartinya 
isabda, ipikiran, iilmu. iSecara ietimologis, ilogika iadalah iilmu 
itentang ipikiran iatau iilmu imenalar. iKata ilogika iatau ilogis idipakai 
idalam iarti iyang isama idengan imasuk iakal iatau idapat idi imengerti 
iLogis idapat idiartikan isebagai isesuatu iyang isesuai idengan ilogika, 
ibenar imenurut ipenalaran idan imasuk iakal.17Logis idalam 
imatematika isering idikaitkan idengan ipenggunaan iaturan ilogika. 
iSaragih imengungkapkan ibahwa iberpikir ilogis imempunyai 
iperbedaan idengan imenghafal. iMenghafal ihanya imengacu ipada 
ipencapaian ikemampuan iingatan ibelaka, isedangkan iberpikir 
ilogis ilebih imengacu ipada ipemahaman ipengertian i(dapat 
imengerti), ikemampuan iaplikasi, ikemampuan ianalisis, 
ikemampuan isintesis, ibahkan ikemampuan ievaluasi iuntuk 
imembentuk ikecakapan.18 iIndikator ikemampuan ipenalaran ilogis 
idalam ipenelitian iini imerujuk ikepada iteori iHartono19 seperti 
iberikut i: 
                                                             
16 iG, iK. i(2010). iArgumentasi idan iNarasi. iJakarta: iPT iGramedia. 
 
17 iRanjabar, iJ. i, iOp.Cit., 
18 iKusumaningrum, iM., i& iSaefudin, iA. iA. i(2012). iMengoptimalkan iKemampuan iBerpikir 
iMatematika imelalui iPemecahan iMasalah iMatematika. iProsiding iKontribusi 
iPendidikan iMatematika iDan iMatematika iDalam iMembangun iKarakter iGuru iDan 
iSiswa, i(November), i978–979. 
 
19 iH. iBancong, iS., iOp.Cit, ihal. i203–208. 
 
 
























Indikator iPenalaran iLogis 
No Indikator 
iPenalaran iLogis 
Deskriptor iIndikator iPenalaran iLogis 
1 Mengumpulkan 
ifakta 
1. Menuliskan ifakta iyang idiketahui idari 
ipermasalahan isecara ilengkap idan 
iterurut. i 
2. Menganalisis isetiap ikeadaan idengan 
imerangkai ikata-kata isendiri. 
2 Membangun idan 
imenetapkan 
iasumsi 
1. Memiliki idua icara idalam 
imenyelesaikan imasalah. i 
2. Menuliskan ilangkah-langkah 
ipenyelesaian imasalah isecara ilengkap 
itetapi iterkadang ihanya imenuliskan 
isebagian iatau itidak imenuliskannya 
3 Menilai iatau 
imenguji iasumsi 
1. Membuat iargumen idengan ibeberapa 
iasumsi itertentu. i 
2. Tidak imenyelesaikan ipermasalahan 
isesuai idengan iyang idirencanakan. 
4 Menetapkan 
igeneralisasi 
Mampu imembuat isatu ipernyataan 





Mempunyai iasumsi iatau icara ilain iuntuk 
imemperoleh ihasil iyang isama 
6 Memeriksa iatau 
imenguji ikebenaran 
iargumen 
Mengeksekusi icara ilain iuntuk 
imemperoleh ihasil iyang isama. 
7 Menetapkan 
ikesimpulan 
1. Menarik ikesimpulan iberdasarkan 
ipekerjaan itertulis 
2. Terkadang imempunyai iargumen iyang 
imendukung ijawabannya idalam 
imenarik ikesimpulan. i 
3. Meyakini ihasil ipekerjaannya ibenar 
ikarena imempunyai ijawaban iyang 
 























isama idengan imenggunakan icara iyang 
iberbeda. 
 
Penalaran ilogis i(logical ireasoning) imerupakan ipenalaran iyang 
isesuai idengan iaturan-aturan ilogika iatau ikonsistensi idengan iaturan-aturan 
ilogika.20 iMenurut iMartlin imengatakan ipenalaran ilogis iialah isuatu 
ikegiatan imentransformasikan iinformasi iyang itelah idiberikan iuntuk 
imemperoleh isuatu ikonklusi.21 iPutri imengatakan ipenalaran ilogis 
imerupakan iproses ipenarikan isuatu ikesimpulan iyang iberdasarkan idengan 
isuatu ifakta iatau iinformasi iyang ilogis idan imasuk iakal.22 iPada iipenelitian 
iiini iipenalaran iilogis iididefinisikan iisebagai iiaktivitas iimental iiyang 
iimelibatkan iikemampuan iimengumpulkan iifakta, iimembangun iidan 
iimenetapkan iiasumsi, iimenilai iidan iimenguji iiasumsi, iimenetapkan 
iigeneralisasi, iimembangun iiargumentasi, iiserta iikemampuan iimenguji 
iikebenaran iiargumentasi iiuntuk iimenetapkan iisuatu iikesimpulan. i 
2. Gaya iiBerpikir 
Menurut iiWibrika iigaya iiberpikir iiadalah iigaya iiyang iidigunakan 
iioleh iiseseorang iidalam iimengolah iiinformasi iiyang iitelah iididapatkan 
iipada iisaat iimelakukan iipengamatan iidan iiaktivitas iimental iidi iibidang 
iikognitif.23 iiMenurut iiIde iiVos ii& iiDryden i iiterdapat iiempat iimacam iigaya 
iiberpikir: ii24 
1.  iiBerpikir iiSekuensial iiKonkret ii(SK) iitipe iini iimenganggap 
iirealitas iiadalah iiapa iiyang iidapat iidiserap iimelalui iipanca iiindra 
                                                             
20 iNurrahmi iPutri, iSkripsi: i“Pengaruh iPendekatan iOnto i-Semiotik iTerhadap iKemampuan 
iPenalaran iLogis iMatematis iSiswa”. i(Jakarta: iUIN iSyarif iHidayatullah, i2017) i, i14 
21 iMargaret iW. iMartlin, iKognitif, iTranslated iBy iNilawati iTadjuddin iSyabri, i(Bandar 
iLampung: iHerakindo iPublishing iEdisi iKetiga, i2016), i259 
22 iNurrahmi iPutri, iLoc.Cit., i2 
23 iWibrika iKurniawati. i(2017). iAnalisis iKemampuan iPemecahan iMasalah iMenurut iPolya 
iDalam iPembelajaran iProblem iBased iLearning iBerdasarkan iGaya iBerpikir iGregorc 
iSiswa iKelas iVii iSmp iNegeri i1 iGondang iTahun iAjaran i2016/2017. iNaskah iPublikasi, 
i14(7), i450. ihttps://doi.org/10.1177/0309133309346882 
 
24 iSakhroni, iA. i(2019). iAnalisis iKemampuan iPenalaran iLogis iTerhadap iGaya iBerpikir 
iSekuensial iPada iMateri iLogika iMatematika iKelas iXi iSma iNegeri i1 iSukomoro. 
iArtikel iIlmiah. iRetrieved ifrom isimki.unpkediri.ac.id 
 
 























ii(penglihatan, iipersentuhan, iipendengaran, iipengecapan iidan 
iipembaruan). ii 
2. Berpikir iiSekuensial iiAbstrak ii(SA) iitipe iini iisuka iidengan iidunia 
iiteori, iipikiran iiabstrak, iiberpikir iikonseptual iidan iimenganalisis 
iiinformasi. ii 
3. Berpikir iiAcak iiKonkret ii(AK) iigaya iiini iimenggunakan iicara 
iidivergen, iiberwawasan iiluas, iidan iisuka iibereksperimen. ii 
4. Berpikir iiAcak iiAbstrak ii(AA) iimengatur iiinformasi iimelalui 
iirefleksi, iiberkembang iipesat iidalam iilingkungan iiyang iitidak 
iiterstruktur, iidan iiberorientasi iipada iimanusia, iiorang iiyang 
iimemiliki iigaya iiberpikir iiacak iiabstrak iiadalah iipemikiran iiglobal 
iiyang iispontan, iidan iicenderung iimenggunakan iiperasaan. iI 
Bobby iDePorter imenjelaskan idalam ibukunya i“Quantum 
iLearning” ibahwa isekuensial idapat idiibaratkan idengan ijarum ijam, 
isuatu iproses imengikuti ilangkah idemi ilangkah, iselama iperiode iwaktu 
itertentu.25 iAcak iseperti istopwatch, imulai idan iberhenti isesuka ihati 
itergantung ipada iapa iyang ipenting isaat iini. iPelajar ikonkret icenderung 
ibelajar imelalui iindra ifisik, isesuatu iyang idapat idisentuh, ididengar, 
idilihat, idan idirasa. iPelajar ikonkret isenang imempelajari ihal-hal iyang 
inyata. iPelajar iabstrak ilebih imerujuk ipada idunia iide idan iperasaaan. 
iMereka imenggunakan iakal idan iintuisi iuntuk iberurusan idengan iide, 
ikonsep, idan iperasaan. 
 
Sejalan iidengan iihasil iipenelitian iiAnthony iiF.Gregorc, 
iibahwa iipikiran iibekerja iidengan iimenangkap iiatau iimenerima 
iiinformasi iidengan iidua iicara, iiyaitu iisecara iikonkret iimenggunakan iike 
iilima iiindra iidan iisecara iiabstrak iimenggunakan iiintuisi iidan iiimajinasi. 
iiDalam iimengatur iinformasi iidan iikehidupan iijuga iiada iidua iicara, iiyaitu 
iisekuensial ii(sistematis iidan iiterstruktur iilangkah iidemi iilangkah), iiserta 
iirandom ii(secara iiacak iitanpa iiurutan iikhusus).Dengan iidemikian iidapat 
iidisimpulkan iibahwa iisesorang iiyang iimemiliki iigaya iiberpikir 
iisekuensial iiabstrak iidan iisekuensial iikonkret iiini iisama-sama iimemiliki 
iikemampuan iipenalaran iilogis iiyang iibaik, iiakan iitetapi iihal iiini iibelum 
iidibuktikan iisecara iipasti iiapakah iiseseorang iiyang iimemiliki iiberpikir 
iisekuensial iimemiliki iipenalaran iiyang iilogis iiserta iibaik iidalam 
                                                             
25 iBobbi iDePorter i– iMike iHernacki, iLoc.Cit. ih128-136 
 























iimemahami iimasalah iimateri iilogika iimatematika. ii26Tidak iiada iigaya 
iiberpikir iiyang iilebih iisuperior; iisetiap iigaya iibelajar iitu iiunik. iiSetiap 
iigaya iimenjadi iiefektif iidengan iigayanya iisendiri.27 iiUntuk iimengetahu 
iitipe-tipe iigaya iiberpikir iiseseorang, iiberikut iiini iimerupakan iipenjelasan 
imenurut iiAnthony iiF.Gregorct iiterkait iiempat iigaya iiberpikir, iiyaitu ii: 
1. iGaya iiBerpikir iiSekuensial iiKonkret ii(SK) ii 
Pemikir iiSekuensial iiKonkret iiberpegang iipada 
iikenyataan iidan iiproses iiinformasi iidengan iicara iiyang iiteratur, 
iilinear iidan iisekuensial. iiBagi iipara iipemikir iisekuensial 
iikonkret, iirealitas iiterdiri iidari iiapa iiyang iidapat iimereka iiketahui 
iimelalui iindera iifisik iimereka, iiyaitu iiindera iipenglihatan, 
iiperaba, iipendengaran, iiperasa, iidan iipenciuman. iiMereka 
iimemperhatikan iidan iimengingat iirealitas, iidengan iimudah 
iimengingat iifakta-fakta, iiinformasi, iirumus-rumus,dan iiaturan-
aturan iikhusus iidengan iimudah. iiCatatan iiatau iimakalah iiadalah 
iicara iibaik iibagi iiorang iisekuensial iikonkret iiuntuk iibelajar. 
iiSiswa iisekuensial iikonkret iiharus iimengatur iitugas-tugas 
iimenjadi iiproses iitahap iidemi iitahap iidan iiberusaha iikeras iiuntuk 
iimendapatkan iikesempurnaan iipada iisetiap iitahap. iiMereka 
iimenyukai iipengarahan iidan iiprosedur iikhusus, iikarena 
iikebanyakan iidunia iibisnis iidi iiatur iidengan iicara iiini, iimereka 
iimenjadi iiorang-orang iibisnis iiyang iisangat iibaik. iiDari iiuraian 
iidi iiatas iidapat iidisimpulkan iibahwa iipemikir-pemikir 
iisekuensial iikonkret iimerupakan iigaya iiberpikir iiyang iimemiliki 
iikecenderungan iimemproses iiinformasi iidengan iiteratur, 
iisekuensial, iilinier, iidan iiberpegang iipada iikenyataan. 
iiSekuensial iiKonkret iimemperhatikan iidan iimengingat iidengan 
iidetail iidengan iilebih iimudah, iimengatur iitugas iidalam iiproses 
iitahap iidemi iitahap, iidan iiberusaha iimencapai iikesempurnaan 
 
 
                                                             
26 iIbid 
27 iMa’rufi. i(2011). iKemampuan iMatematika idan iGaya iBerpikir iMahasiswa i(Studi ipada 



























2. Gaya iiBerpikir iiSekuensial iiAbstrak ii(SA) ii 
Pemikir iisekuensial iiabstrak iisuka iisekali iidengan iidunia 
iiteori iidan iipikiran iiabstrak. iiMereka iisuka iiberpikir iikonseptual 
iidan iimenganalisis iinformasi. iiMereka iiberpotensi iimenjadi 
iifilosof iidan iiilmuan iipeneliti iiyang iihebat. iiMenurut iiDePorter, 
iiMereka iimudah iimengetahui iiapa iiyang iipenting, iiseperti iipoin-
poin iiutama iidan iidetail iiyang iisignifikan. iiProses iiberpikir 
iimereka iilogis, iirasional, iidan iintelektual. iiAktivitas iifavorit 
iibagi iiorang iibertipe iisekuensial iiadalah iimembaca. iiBiasanya 
iimereka iilebih iisenang iibekerja iisendiri iidaripada 
iiberkelompok. iiJadi iirealitas iibagi iipemikir iiGaya iiberpikir 
iisekuensial iiabstrak iimengacu iipada iipemikiran iiabstrak iidan 
iiteori iimetafisis. iiGayak iiberpikir iini iisenang iiterhadap iikonsep 
iidan iianalisis iiinformasi. 
3. Gaya iiBerpikir iiAcak iiAbstrak ii(AA) ii 
Pemikir iiacak iiabstrak iimengatur iiinformasi iimelalui 
iirefleksi, iidan iiberkembang iipesat iidalam iilingkungan iitidak 
iiterstruktur iidan iiberorientasi iikepada iimanusia. iiDePorter 
iimengatakan, ii“Dunia ii‘nyata’ iibagi iipara iipelajar iiacak iiabstrak 
iiadalah iidunia iiperasaan iidan iiemosi. iiPemikir iiacak iiabstrak 
iimenyerap iiberbagai iigagasan, iiinformasi, iidan iikesan, iilalu 
iimengaturnya iikembali iimelalui iirefleksi. iiPemikir iiacak 
iiabstrak iidapat iimengingat iidengan iibaik iijika iinformasinya 
iidibuat iimenurut iiseleranya. iiPemikir iiacak iiabstrak iimerasa 
iidibatasi iiketika iiditempatkan iipada iilingkungan iiyang iisangat 
iiterstruktur.” iiPemikir iiacak iiabstrak iimengingat iidengan 
iisangat iibaik iijika iiinformasi iidipersonifikasikan. iiPerasaan 
iijuga iidapat iilebih iimeningkatkan iiatau iimempengaruhi 
iibelajarnya. iiPemikir iiacak iiabstrak iimengalami iiperistiwa 
iisecara iiholistik, iimereka iiperlu iimelihat iikeseluruhan iigambar 
iisekaligus, iibukan iibertahap. iiDengan iialasan iiinilah iiPemikir 
iiacak iiabstrak iiakan iiterbantu iijika iimengetahui iibagaimana 
iisegala iisesuatu iiterhubung iidengan iikeseluruhan iisebelum 
iimasuk iisecara iidetail. iiJadi iiPemikir iipemikir iiacak iiabstrak 
ii(AA) iimerupakan iigaya iiberpikir iiyang iimempunyai 
iikecenderungan iimenyerap iidan iimengatur iiide-ide, iiinformasi, 
iikesan iimelalui iirefleksi. iiOrang iiyang iimemiliki iigaya iiberpikir 
iiini iidengan iisangat iibaik iidapat iimengingat iisuatu iiinformasi 
 























iijika iidipersonifikasikan ii(pengumpamaan iiatau iipelambangan 
iibenda iimati iiseolah-olah iihidup). 
4. Gaya iiBerpikir iiAcak iiKonkret ii(AK) ii 
Pemikir iiacak iikonkret iisuka iibereksperimen, iiseperti iitipe 
iisekuensial iikonkret, iimereka iimendasarkan iidiri iipada 
iirealitas, iitetapi iicenderung iilebih iimelakukan iipendekatan 
iicoba-coba. iiOleh iikarena iiitu, iimereka iisering iimembuat 
iilompatan iiintuitif iiyang iidiperlukan iiuntuk iipemikiran iikreatif. 
iiMereka iimemiliki iikebutuhan iiyang iikuat iiuntuk iimenemukan 
iialternatif iidan iimelakukan iiberbagai iihal iidengan iicara iimereka 
iisendiri. iiPemikir iiacak iikonkret iimempunyai iisikap 
iieksperimental iiyang iidiiringi iidengan iiperilaku iiyang iikurang 
iiterstruktur. iiPemikir iiacak iikonkret iimempunyai iidorongan 
iikuat iiuntuk iimenemukan iialternatif iidan iimengerjakan iisegala 
iisesuatu iidengan iicara iimereka iisendiri. iiWaktu iibukanlah 
iiprioritas iibagi iiorang iiAcak iiKonkret, iidan iimereka iicenderung 
iitidak iimemedulikannya, iiterutama iijika iisedang iiterlibat 
iidalam iisituasi iiyang iimenarik. iiMereka iilebih iiberorientasi 
iipada iiproses iidaripada iihasil, iiakibatnya iitugas-tugas 
iiseringkali iitidak iidiselesaikan iisesuai iiyang iidirencanakan 
iikarena iikemungkinan-kemungkinan iiyang iimuncul iidan 
iimengundang iieksplorasi iiselama iiproses. iiJadi iipemikir iiGaya 
iiberpikir iiacak iikonkret iiberpegang iipada iirealitas iidan 
iimempunyai iisikap iiingin iimencoba iidengan iimelakukan 
iipendekatan iicoba-salah ii(trial iiand iierror). iiGaya iiberpikir 
iiyang iimemicu iindividu ii ii iimemiliki iisikap iieksperimental 
iinamun iikurang iiterstruktur. iiMereka iiperlu imelakukan 
ilompatan iintuitif iyang idiperlukan iuntuk ipemikir ikreatif. i 
Untuk imengetahui iseorang isiswa itermasuk ikarakteristik igaya 
iberpikir iyang imana, iseorang ipembimbing iprogram isuper icamp idi 
icalifornia ibernama iJohn iParks iLe iTellier idalam iDe iPorter i& iHenarcki 
imerancang isuatu ites iuntuk imenentukannya. iDimana ites itersebut iada ipada 
ibuku iQuantum iLearning, iBobbi iDeporter i& iMike iHernacki. iLangkah-
langkah iuntuk ites itersebut i iyakni: 
1. Siswa idiminta iuntuk imembaca isatu isoal iyang iberisi iempat ikata. 
2. Siswa idiminta imemilih idua ikata idari iempat ikata idalam isoal iyang 
ipaling imenggambarkan idiri isiswa. i 
 























3. Setelah isiswa imenyelesaikan isetiap ibutir ites itersebut, ihuruf-
huruf idari ikata iyang idipilih idilingkari ipada isetiap inomor idalam 
iempat ikolom iyang idisediakan. 
4. Jawaban ipada ikolom iI,II,III, idan iIV idijumlahkan ikemudian ipada 
imasing-masing ikolom idikalikan iempat. 
5. Kotak idengan ijumlah iterbesar iyang imenunjukkan itipe igaya 
iberpikir isiswa itersebut. 
Dari ikeempat igaya iberpikir itersebut ipeneliti imenggunakan idua 
itipe igaya iberpikir iyaitu igaya iberpikir igaya iberpikir isekuensial 
ikonkret i(SK) idan iacak ikonkret i(AK). iBerikut iini imerupakan 
ipenjelasan imengenai idua itipe igaya iberpikir idalam ipenelitian iini i 
1. Gaya iberpikir isekuensial ikonkret i(SK) 
Pemikir isekuensial ikonkret imerupakan ipemikir iyang 
imemiliki isatu icara idalam imenyelesaikan imasalah, 
ikemudian imenyebutkan ilangkah-langkah ipenyelesaian 
imasalah idengan ilengkap, idan imelakukan ipengecekan idari 
ihasil ipekerjaannya ilangkah idemi ilangkah ikemudian 
imenarik ikesimpulan iberdasarkan ihasil ipekerjaan 
itertulisnya. 
2. Gaya iberpikir iacak ikonkret i(AK) 
Pemikir iacak ikonkret imerupakan ipemikir iyang imemiliki 
icara isendiri idalam imenyelesaikan imasalah, imereka iakan 
imencoba imenemukan ialternatif i(cara ilain) idan imengerjakan 
isuatu ipermasalahan idengan icara imereka isendiri 
iberdasarkan ipada ikenyataan itetapi idengan imelakukan 
ipendekatan icoba-salah i(trial iand ierror). 
3.  iiPemecahan iimasalah ii iiMatematika 
Pemecahan iimasalah iimerupakan iisuatu iiupaya iiyang iidilakukan 
iiuntuk iimenyelesaikan iipermasalahan iiyang iiditemukan. iiPolya 
iimengatakan iipemecahan iimasalah iiadalah iisalah iisatu iiaspek iiberpikir 
iitingkat iitinggi. iiSehingga iiPolya ii iimengemukakan iidua iimacam 
iimasalah iimatematika iiyaitu ii: ii28 
                                                             
28 iHartono. i(2014). iPeningkatan iKemampuan iPemecahan iMasalah iPenalaran iMatematis 
iMelalui iPendekatan iMatematika iRealistik ipada iSiswa iKelas iVII iSMP iNegeri i1 iHinai 
iKabupaten iLangkat. iUniversitas iMedan. 
 
 























1. Masalah iiuntuk iimenemukan ii(problem iito iifind) iidimana 
iikita iimencoba iiuntuk iimengumpulkan iisemua iijenis iiobjek 
iiatau iiinformasi iiyang iidapat iidigunakan iiuntuk 
iimenyelesaikan iimasalah iitersebut. 
2.  iiMasalah iiuntuk iimembuktikan ii(problem iito iiprove) 
iidimana iikita iiakan iimenunjukkan iisalah iisatu iikebenaran 
iipernyataan, iiyakni iipernyataan iiitu iibenar iiatau iisalah. 
iiMasalah iijenis iiini iimengutamakan iihipotesis iiataupun 
iikonklusi iidari iisuatu iiteorema iiyang iikebenarannya iiharus 
iidibuktikan. iiPemecahan iimasalah iimerupakan iibagian iidari 
iikurikulum iimatematika iiyang iisangat iipenting. iiHal iini 
iidikarenakan iisiswa iiakan iimemperoleh iipengalaman 
iidalam iimenggunakan iipengetahuan iiserta iiketerampilan 
iiyang iidimiliki iiuntuk iimenyelesaikan iisoal iiyang iitidak 
iirutin. iiSependapat iidengan iipernyataan iitersebut, iiLencher 
iimendefinisikan iipemecahan iimasalah iidalam iimatematika 
iisebagai ii“proses iimenerapkan iipengetahuan iimatematika 
iiyang iitelah iidiperoleh iisebelumnya iike iidalam iisituasi iibaru 
iiyang iibelum iidikenal”. 
Ada iibeberapa iimanfaat iiyang iiakan iidiperoleh iioleh 
iisiswa iimelalui iipemecahan iimasalah, iiyaitu: ii 
1) Siswa iiakan iibelajar iibahwa iiada iibanyak iicara iiuntuk 
iimenyelesaikan iisuatu iisoal ii(berpikir iidivergen) iidan iiada 
iilebih iidari iisatu iisolusi iiyang iimungkin iidari iisuatu iisoal. 
2) Siswa iiterlatih iiuntuk iimelakukan iieksplorasi, iiberpikir 
iikomprehensif, iidan iibernalar iisecara iilogis. 
3) Mengembangkan iikemampuan iikomunikasi, iidan 
iimembentuk iinilai-nilai iisosial iimelalui iikerja iikelompok. ii 
Ciri-ciri iisuatu iisoal iidisebut iimasalah iipaling iitidak 
iimemuat iidua iihal iiyaitu: ii 
1) Soal iitersebut iimenantang iipikiran ii(challenging). Ii 
2) Soal iitersebut iitidak iiotomatis iidiketahui iicara 
iipenyelesaiannya. ii 
Dari iibeberapa iidefinisi iidi iiatas, iimaka iipeneliti 
iimendefinisikan iibahwa iimasalah iimatematis iimerupakan 
iipertanyaan iiatau iisoal iiyang iicara iipemecahannya iitidak 
iidiketahui iisecara iilangsung. iiSedangkan iipemecahan iimasalah 
 























iimatematis iidalam iipenelitian iiini iiadalah iisuatu iipertanyaan iiatau 
iisoal iimatematika iiyang iicara iipemecahannya iitidak iidiketahui 
iisecara iilangsung. iiPemecahan iimasalah iidalam iimatematika 
iiadalah iiproses iimenemukan iijawaban iidari iisuatu iipertanyaan 
iimengenai iluas idan ikeliling ipersegi iiyang iiterdapat iidalam iisuatu 
iicerita, iiteks, iitugas-tugas iidan iisituasi-situasi iidalam iikehidupan 
iisehari-hari. ii 
Polya iimengatakan iipemecahan iimasalah iiadalah iisalah 
iisatu iiaspek iiberpikir iitingkat iitinggi iisebagai iiproses iimenerima 
iimasalah iidan iiberusaha iimenyelesaikan iimasalah iitersebut. 
iiSelain iiitu, iipemecahan iimasalah iimerupakan iisuatu iiaktivitas 
iiintelektual iiuntuk iimencari iipenyelesaian iimasalah iiyang 
iidihadapi iidengan iimenggunakan iibekal iipengetahuan iiyang 
iisudah iidimiliki. iiDalam iikondisi iiseperti iiini iipemecahan 
iimasalah iidikatakan iisebagai iitarget iibelajar, iisiswa iiharus 
iimampu iimemecahkan iimasalah iimatematika iiyang iiterkait 
iidengan iidunia iinyata. iiKemampuan iipemecahan iimasalah 
iimerupakan iibagian iidari iikurikulum iimatematika iiyang iisangat 
iipenting iiatau iidapat iidikatakan iibahwa iikemampuan 
iimemecahkan iimasalah iimerupakan iihasil iiutama iidari iisuatu 
iiproses iipembelajaran. iiPada iisaat iisiswa iimenemukan iimasalah, 
iimaka iitelah iiterjadi iiperbedaan iikeseimbangan iidengan iikeadaan 
iiawal. iiSuatu iimasalah iidapat iimengarahkan iisiswa iiuntuk 
iimelakukan iiinvestigasi, iimengeksplorasi ii(mengadakan 
iipenyelidikan) iipola-pola iidan iiberpikir iisecara iikritis.29 
Menurut iiPolya iipada iipemecahan iimasalah iiterdapat 
iiempat iilangkah iiyang iiharus iidilakukan iiyaitu: ii 
1. Memahami iimasalah; ii 
2. Merencanakan iipemecahan; ii 
3. Menyelesaikan iimasalah iisesuai iirencana iilangkah 
iikedua; ii 
                                                             
29 iFauzan, iA. i(2011). iModul i1 iEvaluasi iPembelajaran iMatematika iPemecahan iMasalah 
iMatematis. iEvaluasimatematika.net. iModul iPembelajaran. 
 
 























4. Memeriksa iikembali iihasil iiyang iidiperoleh.30 ii 
Salah iisatu iicara iiterbaik iiuntuk iimempelajari iipemecahan 
iimasalah iiselesai iidilakukan, iiyaitu iidengan iimemikirkan iiatau 
iimenelaah iikembali iilangkah-langkah iiyang iitelah iidilakukan 
iidalam iipemecahan iimasalah. iiIndikator iipemecahan iimasalah 
iimatematika iiadalah iisebagai iiberikut: ii31 
1.  Mengidentifikasi iiunsur-unsur iiyang iidiketahui, iiyang 
iiditanyakan iidan iikecukupan iiunsur iiyang iidiperlukan. 
2. Merumuskan iimasalah iimatematika iiatau iimenyusun 
iimodel iimatematika.i 
3. Menerapkan iistrategi iiuntuk iimenyelesaikan iiberbagai 
iimasalah iidalam iiatau iiluar iimatematika. 
4. Menjelaskan iiatau iimenginterpretasikan iihasil 
iipermasalahan iimenggunakan iimatematika iisecara 
iibermakna. ii 
Tahap iipemecahan iimasalah iini iiberkaitan iidengan 
iiindikator iikemampuan iipemecahan iimasalah iimatematis. iiBerikut 
iiini iiuraian iindikator iikemampuan iipemecahan iimasalah iimatematis 
iiberdasarkan iitahap iipemecahan iimasalah iioleh iiPolya iiyang 
iidijelaskan iidengan iitabel iiberikut:32 
  
                                                             
30 iIbid 
 
31 iHendriana, iHeris i& iSoemarmo, iU. i(2014)., iOp.cit., i 
32 iZulyadaini. i(2017). iPengaruh iModel iPembelajaran iCreative iProblem. iJurnal iIlmiah 
iDikdaya, i83–93. 
 
























Indikator iiKemampuan iiPemecahan iiMasalah iiMatematis 
 
Tahapan pemecahan masalah 
polya 
Indikator iPenalaran iLogis 
1. Memahami masalah 1. Mengumpulkan ifakta 
2. Merencanakan penyelesaian 2. Membangun idan imenetapkan 
iasumsi 
3. Melaksanakan rencana 3. Menilai iatau imenguji iasumsi 
4. Menetapkan igeneralisasi 
4. Memeriksa kembali 5. Membangun iargumentasi iyang 
imendukung 
6. Memerikasa iatau imenguji 
ikebenaran iargumentasi 
7.  Menetapkan ikesimpulan 
 
 
Dari iibeberapa iiuraian iidi iiatas iimaka iiindikator 
iikemampuan iipemecahan iimasalah iimatematis iidalam iipenelitian 
iiini iiadalah ii 
1. Mengidentifikasi iiunsur-unsur iiyang iidiketahui, 
iiyang iiditanyakan iidan iikecukupan iiunsur iiyang 
iidiperlukan; ii 
2. Merumuskan iimasalah iimatematika; ii 
3. Menjelaskan iihasil iipermasalahan iimenggunakan 
iimatematika. ii 
Ketiga iiindikator iitersebut iidapat iimengukur iikemampuan 
iipemecahan iimasalah iimatematis iisiswa iidengan iibaik. iiDalam 
iipenyelesaian iisoal-soal iipemecahan iimasalah iimatematis iidengan 
iiketiga iiindikator iitersebut, iisiswa iisecara iilangsung iitelah iimelatih 
 























iicara iiberpikir iisecara iitepat. iiHal iini iidapat iimewakili iiseluruh 
iiindikator iipemecahan iimasalah. iiPada iipenelitian iiini iimasalah 























































A. Jenis iiPenelitian 
Berdasarkan iirumusan iimasalah iidan iitujuan iipenelitian, iijenis 
iipenelitian iiyang iidigunakan iiadalah iipenelitian iideskriptif iidengan 
iipendekatan iikualitatif. iiPenelitian iideskriptif iidengan iipendekatan 
iikualitatif iiadalah iipeneltian iiyang iimengahasilkan iidata iideskriptif 
iiyang iiberisi iikata-kata iilisan iiatau iitertulis iidari iiorang-orang iiatau 
iiperilaku iiyang iidiamati.33 iiSehingga iilaporan iiakan iiberisi iikutipan-
kutipan iidata iiuntuk iimemberi iigambaran iipenyajian iilaporan 
iitersebut.34 iiData-data iitersebut iiberasal iidari iinaskah iiwawancara, 
iihasil iites iidan iiangket iiyang iitelah iidiberikan. iiDimana iibertujuan 
iiuntuk iimengetahui iiprofil iipenalaran iilogis iiberdasarkan iigaya 
iiberpikir iisiswa iidalam iimemecahkan iimasalah iimatematika. 
 
B. Tempat iidan iiWaktu iiPenelitian 
Penelitian iidilaksanakan iidi iisekolah iiSMP iiAl-Huda 
iipada iitahun iiajaran ii2020/2021 iipada iikelas iiVIII. ii iUntuk ijadwal 
ipenelitian idisajikan idibawah ini : 
Tabel i3.1 i 
Jadwal ipenelitian 
 
No Tanggal Kegiatan 
1 20 iApril i2021 Permohonan iizin ipenelitian 
ikepada ikepala isekolah iSMP iAL-
HUDA 
2 21 iApril i2021 Permohonan ivalidasi iinstrumen 
ites itertulis idan iwawancara ike 
idosen iterkait 
                                                             
33 iLexy, iMeloeng. iMetode iPenelitian iKualitatif. i(Bandung: iRemaja iRosdakarya, i2008) iHal: 
i3 
34 iIbid iHal i: i11 
 























3 28 iApril i2021 Permohonan ivalidasi iinstrumen 
ites itertulis idan iwawancara ike 
iguru ibidang imatematika 
4 29 iApril i2021 Pemberian iangket igaya iberpikir 
isekuensial ikonkret, isekuensial 
iabstrak, iacak ikonkret, idan iacak 
iabstrak. 
5 29 iApril i2021 Pemilihan calon isubjek 
iberdasarkan ihasil iangket igaya 
iberpikir isekuensial ikonkret, 
isekuensial iabstrak, iacak ikonkret, 
idan iacak iabstrak 
6 30 iApril i2021 Pelaksanaaan ites itulis iserta 
iwawancara ikepada isubjek 
ipenelitian 
 
C. Subjek iidan iiObjek iiPenelitian 
Subjek iipada iipenelitian iiini iiadalah iiSiswa iiKelas iiVIII iidi 
iiSMP iiAL-HUDA iiSurabaya. iiPengambilan iisubjek iipenelitian 
iimenggunakan iipurposive iisampling iidengan iimemberikan iiangket 
iipengelompokkan iitipe iigaya iiberpikir ii(adopsi iidari iiangket 
iiberpikir iIBobbi iIDe iIPorter). iiKemudian iiberdasarkan iihasil 
iiangket iitersebut, iiakan iidipilih iiempat iisubjek. iiDimana iiterdiri iidari 
ii2 iisubjek iidengan itipe igaya iberpikir isekuensial ikonkret i(SK) idan 
i2 isubjek idengan itipe igaya iberpikir iacak ikonkret i(AK). iiDua 
iisubjek iipada iisetiap iitipe iigaya iiberpikir iidiambil iisecara iipurposive 
iisampling. iiAnalisis iidisetiap iiangket iidilakukan iidengan iicara 
iimemberikan iiskor iipada iihasil iipengerjaan iiangket, iiskor iitersebut 
iidikategorikan iiberdasarkankategori iiyang iisesuai iidengan iiempat 
iitipe iigaya iiberpikir iimenuru iiDe iiPorter.35 iiSiswa iiakan iimemilih 
iidua iijawaban iiyang iipaling iibaik iimenggambarkan iidiri iisiswa iidari 
iiempat iipilihan iijawaban iiyang iitersedia iipada iisetiap iinomor, 
                                                             
35 iBobbi iDe iPorter, iMike iHernacki, iOp.Cot., i125 
 























iikemudian iihasilnya iiakan iidihitung iiberdasarkan iimetode 
iipenskoran iimenurut iiDe iiPorter. 
Setelah iiangket iidiisi iioleh iisiswa, iijawaban iiyang iiada iipada 
iikolom iiI, iiII, iiIII, iidan iiIV iidijumlahkan, iihal iitersebut iidilakukan 
iiuntuk iimengetahui iitipe iigaya iiberpikir iiyang iidimiliki iioleh iisiswa. 
iiKemudian iimasing-masing iikolom iidikalikan iiempat, iihasil iiyang 
iiterbesar iimenjelaskan iikecenderungan iitipe iigaya iiberpikir iisiswa. 
iiSetiap iisiswa iisejatinya iimemiliki iikeempat iitipe iigaya iiberpikir 
iitersebut iinamun iisetiap iisiswa iihanya iicenderung iimemiliki iisalah 
iisalah iisatu iitipe iigaya iiberpikir iitersebut. i 
 
D. Teknik iidan iiInstrumen iiPengumpulan iiData 
1. Teknik iiPengumpulan iiData 
Adapun iiteknik iipengumpulan iidata iiyang iidigunakan 
iipeneliti iiuntuk iimemperoleh iidata iikualitatif iiadalah iisebagai 
iiberikut: ii 
a. Teknik iiObservasi ii/ iiPengamatan ii 
Metode iiObservasi iiyaitu iimengadakan iipengamatan 
iidan iipencatatan iisecara iisistematis iidan iiterjun 
iilangsung iiterhadap iigejala iiyang iitampak iipada 
iiobyek iipenelitian iiMetode iiini iidigunakan iiuntuk 
iimemperoleh iiinformasi iiberkaitan iidengan iikeadaan 
iilokasi iidan iikondisi iisubyek iidan iiobyek 
iipenelitian.36 ii 
b. Teknik iiWawancara ii/ iiinterview ii 
Metode iiwawancara iiyaitu iisebuah iidialog iiyang 
iidilakukan iipewawancara iiuntuk iimemperoleh iidata 
iidan iinformasi iidari iiyang iidiwawancara. iiDengan 
iimetode iiini iipeneliti iimengumpulkan iidata iiyang 
iidilakukan iimelalui iiproses iitanya iijawab iisecara 
iilangsung iiuntuk iimendapatkan iiinformasi iiatau 
iiketerangan iiyang iiberhubungan iidengan iitema. 
iiWawancara iiini iiakan iidilakukan iidengan iifrekuensi 
iitinggi ii(berulang-ulang) iisecara iiintensif. iiSetelah 
iiitu iipeneliti iiakan iimengumpulkan iidan 
                                                             



























iimengklasifikasikan iidata iiyang iidiperoleh, 
iisehingga iipeneliti iiakan iimelakukan iiwawancara 
iiberkali-kali iidengan iisubyek 
c. Dokumentasi ii 
Dokumentasi iimerupakan iidata iihistoris iiyang iiberisi 
iidata iisosial iidan iifakta iidokumentasi, iipeneliti 
iimengumpulkan iidata iivisual iiberupa iifoto-foto iiatau 
iigambar iidari iinforman iiyang iiterkait iidengan 
iipenelitian. 
 
2. Instrumen iiPengumpulan iiData 
Instrumen iipengumpulan iiyang iidigunakan iidalam 
iipenelitian iiini iiantara iilain: 
1. Lembar iites iikemampuan iipenalaran iilogis 
Tes iiadalah iibeberapa iilatihan iiatau iipertanyaan 
iidan iialat iilain iiyang iidigunakan iiuntuk iimengukur 
iipengetahuan, iiketerampilan, iintelegensi, iibakat iiatau 
iikemampuan iiyang iidimiliki iioleh iisetiap iiindividu iiatau 
iikelompok.37 iiSoal iites iidalam iipenelitian iiini 
iimenggunakan iisoal iites/ iisuatu iimasalah iiuntuk 
iimengukur iipenalaran iilogis iisiswa iiyang iidisusun iioleh 
iipeneliti iisendiri iiberupa iisatu iiuraian iimasalah iiuraian. 
iiMasalah iiuraian iiyang iitelah iidirancang iipeneliti 
iibertujuan iiuntuk iimemudahkan iipeneliti iimengetahui 
iilangkah-langkah iidan iiide-ide iiyang iidi iilakukan iioleh 
iisiswa iidalam iimemecahkan iimasalah iimatematika. 
iiPenyususunana iimasalah iipada iipenelitian iiini 
iiberdasarkan iiindikator iipenalaran iilogis iidalam 
iimemecahkan iimasalah iimatematika. 
2. Lembar iipedoman iiwawancara 
Pedoman iiwawancara iini iiberisi iitentang 
iipertanyaan-pertanyaan iiyang iiditanyakan iipeneliti 
iikepada iisiwa iiuntuk iimemperkuat iihasil iidari iidata iiyang 
iiada iisebelumnya. iiPertanyaan iitelah iidisusun iisecara 
iiterstruktur iidan iidiajukan iipeneliti iikepada iisiswa iidimana 
iisiswa iitersebut iitelah iimelakukan iites iipenalaran iilogis. 
                                                             
37 iArikuntoro isuharsimi, iprosedur ipenelitian isuatu ipendektan ipraktik, i(jakarta: iPT iAsdi 
inahastya, i2006), i149 
 























Penyusunan iipedoman iiwawancara 
iiberdasarkan iindikator iipenalaran iilogis. iiBerdasarkan 
iiindikator iitersebut iipeneliti iidapat iimengetahui iiproses 
iibernalar iisiswa iidalam iimenyelesaikan iimasalah 
iimatemtika. iiSelain iiitu iipebeliti iidapat iimenanyakan 
iipertanyaan iilain iidiluar iipertanyaan iiyang iiada iipada 
iipedoman iijika iidibutukan iiuntuk iiproses iibernalar iisiswa. 
E. Keabsahan iiData 
Pemeriksaan iiterhadap iikeabsahan iidata iipada iidasarnya, 
iiselain iidigunakan iiuntuk iimenyanggah iibalik iiyang iidituduhkan 
iikepada iipenelitian iikualitatif iiyang iimengatakan iitidak iilmiah, 
iijuga iimerupakan iisebagai iiunsur iiyang iitidak iiterpisahkan iidari 
iitubuh iipengetahuan iipenelitian iikualitatif ii.38 iiKeabsahan iidata 
iidilakukan iiuntuk iimembuktikan iiapakah iipenelitian iiyang 
iidilakukan iibenar-benar iimerupakan iipenelitian iiilmiah iisekaligus 
iiuntuk iimenguji iidata iiyang iidiperoleh. iiUji iikeabsahan iidata iidalam 
iipenelitian iikualitatif iimeliputi iiuji, iicredibility, iitransferability, 
iidependability, iidan iiconfirmability ii39 
 iiAgar iidata iidalam iipenelitian iikualitatif iidapat 
iidipertanggungjawabkan iisebagai iipenelitian iiilmiah iiperlu 
iidilakukan iiuji iikeabsahan iidata. iiAdapun iiuji iikeabsahan iidata iiyang 
iidapat iidilaksanakan. ii 
1. Credibility 
I iUji iicredibility ii(kredibilitas) iiatau iiuji iikepercayaan 
iiterhadap iidata iihasil iipenelitian iiyang iidisajikan iioleh iipeneliti iiagar 
iihasil iipenelitian iiyang iidilakukan iitidak iimeragukan iisebagai 
iisebuah iikarya iiilmiah iidilakukan. Meningkatkan iikecermatan 
iidalam iipenelitian merupakan salh satu uji credibility 
 
Meningkatkan iikecermatan iiatau iiketekunan iisecara 
iiberkelanjutan iimaka iikepastian iidata iidan iiurutan iikronologis 
iiperistiwa iidapat iidicatat iiatau iidirekam iidengan iibaik, iisistematis. 
iiMeningkatkan iikecermatan iimerupakan iisalah iisatu iicara 
                                                             
38 iIbid 
 
39 iSugiyono., iOp.Cit., 
 
 























iimengontrol/mengecek iipekerjaan iiapakah iidata iiyang iitelah 
iidikumpulkan, iidibuat, iidan iidisajikan iisudah iibenar iiatau iibelum. 
iiUntuk iimeningkatkan iiketekunan iipeneliti iidapat iidilakukan 
iidengan iicara iimembaca iiberbagai iireferensi, iibuku, iihasil 
iipenelitian iiterdahulu, iidan iidokumen-dokumen iiterkait iidengan 
iimembandingkan iihasil iipenelitian iiyang iitelah iidiperoleh. iiDengan 
iicara iidemikian, iimaka iipeneliti iiakan iisemakin iicermat iidalam 
iimembuat iilaporan iiyang iipada iiakhirnya iilaporan iiyang iidibuat 
iiakan iisemakin iiberkualitas. ii 
a. Triangulasi ii 
Wiliam iiWiersma iimengatakan iitriangulasi iidalam iipengujian 
iikredibilitas iidiartikan iisebagai iipengecekan iidata iidari iiberbagai 
iisumber iidengan iiberbagai iiwaktu. iiDengan iidemikian iiterdapat 
iitriangulasi iisumber, dibawah ini yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah : 
1) Triangulasi iiWaktu ii 
Data iiyang iidikumpulkan iidengan iiteknik iiwawancara iidi 
iipagi iihari iipada iisaat iinarasumber iimasih iisegar, iiakan 
iimemberikan iidata iilebih iivalid iisehingga iilebih iikredibel. 
iiSelanjutnya iidapat iidilakukan iidengan iipengecekan 
iidengan iiwawancara, iiobservasi iiatau iiteknik iilain iidalam 
iiwaktu iiatau iisituasi iiyang iiberbeda. iiBila iihasil iiuji 
iimenghasilkan iidata iiyang iiberbeda, iimaka iidilakukan 
iisecara iiberulang-ulang iisehingga iisampai iiditemukan 
iikepastian iidatanya ii 
2) Menggunakan iiBahan iiReferensi ii 
Referensi iiadalah iipendukung iiuntuk iimembuktikan iidata 
iiyang iitelah iiditemukan iioleh iipeneliti. iiDalam iilaporan 
iipenelitian, iisebaiknya iidata-data iiyang iidikemukakan 
iiperlu iidilengkapi iidengan iifoto- iifoto iiatau iidokumen 
iiautentik, iisehingga iimenjadi iilebih iidapat iidipercaya. ii 
2. Transferability ii 
Transferability iimerupakan iivaliditas iieksternal iidalam 
iipenelitian iikualitatif. iiValiditas iieksternal iimenunjukkan iiderajat 
iiketepatan iiatau iidapat iiditerapkannya iihasil iipenelitian iike 
iipopulasi iidi iimana iisampel iitersebut iidiambil iiPertanyaan iiyang 
iiberkaitan iidengan iinilai iitransfer iisampai iisaat iiini iimasih iidapat 
iiditerapkan/dipakai iidalam iisituasi iilain. iiBagi iipeneliti iinilai 
iitransfer iisangat iibergantung iipada iisi iipemakai, iisehingga iiketika 
 























iipenelitian iidapat iidigunakan iidalam iikonteks iiyang iiberbeda iidi 
iisituasi iisosial iiyang iiberbeda iivaliditas iinilai iitransfer iimasih 
iidapat iidipertanggungjawabkan. ii 
3.  iiDependability iiReliabilitas iiatau iipenelitian iiyang iidapat 
iidipercaya, iidengan iikata iilain iibeberapa iipercobaan iiyang 
iidilakukan iiselalu iimendapatkan iihasil iiyang iisama. iiPenelitian 
iiyang iidependability iiatau iireliabilitas iiadalah iipenelitian iiapabila 
iipenelitian iiyang iidilakukan iioleh iiorang iilain iidengan iiproses 
iipenelitian iiyang iisama iiakan iimemperoleh iihasil iiyang iisama 
iipula. iiPengujian iidependability iidilakukan iidengan iiketika 
iibagaimana iipeneliti iimulai iimenentukan iimasalah, iiterjun iike 
iilapangan, iimemilih iisumber iidata, iimelaksanakan iianalisis iidata, 
iimelakukan iiuji iikeabsahan iidata, iisampai iipada iipembuatan 
iilaporan iihasil iipengamatan. ii 
 
F. Teknik iidan iiAnalisis iiData 
Analisis iidata iiadalah iiproses iipenyederhanaan iidata iike 
iidalam iibentuk iiyang iilebih iimudah iidibaca iidan iidi iiinterpretasikan. 
iiPendekatan iiini iibertujuan iiuntuk iimenjelaskan iidengan 
iimenyederhanakan iidata. iiSetelah iipeneliti iimelihat iidokumentasi 
iidan iimelakukan iipengamatan iiserta iiwawancara iiyang iidilengkapi 
iidengan iidokumentasi iimaka iilangkah iiselanjutnya iiadalah 
iimenganalisa iidan iimenginterpretasikan iidata iidengan iiliteratur. 
iiPenelitian iiini iimenggunakan iimodel iialur iiyang iiterdiri iidari iitiga 
iialur, iiyakni: ii40 
1. Reduksi iidata ii 
Reduksi iidata iidiartikan iisebagai iiproses iipemilihan, 
iipemusatan iiperhatian iipada iipenyederhanaan, 
iipengabstrakan iidan iitransformasi iidata iikasar iiyang 
iimuncul iidari iicatatan-catatan iitertulis iidi iilapangan. 
iiReduksi iidata iiberlangsung iisecara iiterus iimenerus 
iiselama iipenelitian iiberlangsung. iiDisini iipeneliti 
iimemilih iidata iiyang iidiperoleh iiterfokus iidengan 
iitema iipenelitian ii. iiData iiyang iiterkumpul iidibuat 
iimenjadi iiringkas iidengan iimenggolongkan iidan 
                                                             



























iimengkategorikan iidata iiagar iimudah iidiolah iidan 
iidibaca ii 
2. Penyajian iiData 
Data iiSekumpulan iiinformasi iitersusun iiyang 
iimemberi iikemungkinan iiadanya iipenarikan 
iikesimpulan iidan iipengambilan iitindakan. iiData 
iidisajikan iisecara iinaratif, iidisini iipeneliti iiakan 
iimemaparkan iisecara iirinci iimedia. 
3. Penarikan iikesimpulan 
Disini iipeneliti iimulai iimencari iiarti iidari iidata-data 
iiyang iidikumpulkan, iimenyimpulkan iidan 
iimenverifikasi iidata iiyang iiada iidengan iimengecek 
iikeabsahan iidata iimelalui iiteknik iiTrianggulasi iiagar 





























Pada ibab iini, ipeneliti iakan imemaparkan ideskripsi idata 
imengenai iprofil ipenalaran ilogis isiswa iberdasarkan igaya iberpikir 
i(sekuensial ikonkret idan iacak ikonkret) idalam imenyelesaikan 
imasalah imatematika ipada imateri iluas idan ikeliling ipersegi 
ipanjang. iPenelitian iini idilaksanakan idi iSMP iAL- iHUDA iSurabaya 
ikelas iVIII ipada itanggal i29 idan i30 iApril i2021 itahun iajaean 
i2020/2021. iPada itanggal i29 iApril i2021 ipeneliti imembagikan 
iangket igaya iberpikir iuntuk imendapatkan isubjek iyang iakan iditeliti. 
iPada itanggal i30 iApril ipeneliti imemperoleh idata idari ihasil 
ipenyelesaian imasalah iluas idan ikeliling ipersegi ipanjang idan ijuga 
ihasil iwawancara iterhadap iempat isubjek, idimana idua isubjek 
idengan igaya iberpikir isekuensial iabstrak idan idua isubjek idengan 
igaya iberpikir iacak iabstrak. 
 i Empat isubjek iyang itelah idipilih imengerjakan ites 
ipenyelesaian imasalah iluas idan ikeliling ipersegi idan iwawancara 
iuntuk imemperoleh ipenalaran ilogis isetiap isubjek. iMasalah iyang 
idisajikan iuntuk imemperleh ipenalaran ilogis isiswa idalam 
imenyelesikan imasalah iluas idan ikeliling ipersegi ipanjang iyakni 
isebagai iberikut: 
Perhatikan ipermasalahan idi ibawah iini, ikerjakan isoal ibeserta 
icara imengerjakannya isecara iindividu. iTuliskan ijawaban isecara 
irinci idan ijelas i!! 
Tuliskan icara ilain ijika imenurutmu iada ilebih idari isatu icara idalam 
imenarik ikesimpulan i!! 
1. Ayah iingin imembeli ikeramik iuntuk itempat isholat, idimana itempat 
isholatnya iberbentuk ipersegi ipanjang iyang imemiliki ikeliling i42 im idan 
iukuran ipanjangnya i2 ikali ilebih ipanjang idari ilebar itempat isholatnya. 
iPada isaat idi itoko ikeramik iAyah imelihat ikeramik ibentuk ipersegi 
idengan iberbagai iukuran, iantara ilain iukurannya i20 icm ix i20 icm idengan 
iharga i3.000/buah, iukuran i30 icm ix i30 icm idengan iharga i5.000/buah, 
idan iukuran i50 icm ix i50 icm idengan iharga i15.000/ ibuah. iBantulah iAyah 
iuntuk imenentukan iberikut iini: 
 























a. Tanpa imenghitung, imenurut iAnda ikeramik iukuran iberapa 
iyang ipaling iefisien idi igunakan iuntuk imemasang ikeramik idi 
itempat isholat? 
b. Dengan imenghitung, itentukan ikeramik iukuran iberapa iyang 
ipaling iefisien i(dalam iarti ibiaya ipaling iminimum idengan 
iukuran ikeramik iyang ipas itidak ilebih iataupun ikurang) iuntuk 
imemasang ikeramik itempat isholat? 
A. Deskripsi iData 
1. Penalaran ilogis isiswa iyang imemiliki igaya iberpikir 
iSekuensial iKonkret idalam imenyelesaikan imasalah iluas 
idan ikeliling ipersegi ipanjang. 
a. Subjek i𝐀𝟏 
Berikut iini ijawaban itertulis i𝐀𝟏 
 
























Gambar i4.1 iJawaban iTertulis iSubjek i𝐀𝟏 
 
Keterangan Gambar : 
MF : Mengumpulkan Fakta 
MbA : Membangun dan Menetapkan asumsi 
MnA : Menilai dan Menguji Asumsi 
MG : Menetapkan Generalisasi 
MK : Menetapkan kesimpulan 
Jawaban isubjek iA1 ipada igambar idiatas 
imemperlihatkan ibahwa isubjek i𝐴1 imenuliskan 
iinformasi iyang idiketahui iyaitu ikeliling i42 im idimana 
ipanjangnya i2× ilebarnya, idan imenuliskan isemua iukuran 
 























ikeramik iyang idiketahui ibeserta idengan iharga 
iperbuahnya. iPada ipoin i(a) imenuliskan i30×30, 
isedangkan ipoin i(b) imenuliskan ilangkah-langkah 
ipenyelesaiannya isecara ilengkap imulai idari irumus iyang 
idigunakan iberupa ikonsep ikeliling ipersegi ipanjang 
iyaitu ik i= i2p i+ i2l. 
Kemudian isubjek iA1 imelanjutkan idengan 
imensubstitusikan ikeliling itempat isholat i42 im ike irumus 
ikeliling, idan idiperoleh il i=7 im, idan ilebar iyang itelah 
idiperoleh idiperhunakan iuntuk imencari ipanjang itempat 
isholat i= ip×l isehingga idiperoleh iL=98 𝑖𝑚2. iSetelah iitu 
isubjek iA1 imengubah isatuan iluas ike icm, isehingga 
iluasnya imenjadi i980000 𝑖𝑐𝑚2. iKemudian isubjek iA1 
imencari iluas idari imasing-masing ikeramik idengan icara 
imengalikan isisi i× isisi ikeramik i iyang idiketahui ipada 
isoal. iUntuk imencari iharga iyang ipaling iefisisien isubjek 
iA1 imembagi iluas itempat isholat i idengan iluas ikeramik 
iyang itelah idiperoleh isebelumnya, idan idiperoleh iukuran 
iyang ipaling iefisien iadalah ikeramik iyang imemiliki 
iukuran i30×30. iSubjek iA1 idalam imenuliskan 
ikesimpulan ihasil ipenyelesaian idengan ibenar idan isesuai 
idengan iasumsi iawal. i 
Untuk ilebih imemperoleh ipenalaran ilogis 
idalam imenyelesaikan imasalah itersebut, ipeneliti 
imelakukan iwawancara iterkait ijawaban isubjek iA1, 
iberikut imerupakan icuplikan ihasil iwawancara isubjek 
iA1: 
P1,1.1 : iApa iyang ipertama ikali iAnda ipikirkan 
imembaca isoal iini? 
S1,1.1 : iSaya imemikirkan iapa isaja iyang iinformasi 
iyang ididapatkan idari isoal. 
P1,1.2 : iKonsep iapa iyang iterlintas isetelah iAnda 
imembaca isoal iini? 
S1,1.2 : ikonsep ikeliling ipersegi ipanjang. 
P1,1.3 : iDapatkah iAnda imenjelaskan iinformasi iapa 
isaja iyang iAnda iperoleh idari isoal iini? 
 























S1,1.3 : ikeliling itempat isholatnya i42 im, iterus 
ipanjangnya i2 ikali ilebarnya, idan iukuran 
ikeramik i20×20 idengan iharga i3000/buah, iyang 
iukuran i30×30 iharganya i5000/buah, idan iyang 
iukuran i50×50 iharganya i15000/buah. 
P1,1.4 : iTanpa imenghitung imanakah iukuran iyang 
itepat iuntuk imemasang ikeramik ilantai itempat 
isholat i? 
S1,1.4 : imenurut isaya i30×30 
P1,1.5 : iApa ialasan iAnda imemilih iukuran itersebut? i 
S1,1.5 : ihanya imenebak-nebak isaja ikak. 
P1,1.6 : iSetelah imenghitung iapakah ijawaban iAnda 
isama idengan ijawaban isoal i(a)? iJelaskan i! 
S1,1.6 : iiya isama ikak, isetelah isaya imenghitung idi isoal 
i(b) iternyata ijawaban iyang isaya ikira 
isebelumnya isama ikak. 
P1,1.7 : iBagaimana ilangkah-langkah iyang iAnda 
ilakukan iuntuk imenyelesaikan imasalah 
itersebut? 
S1,1.7 : ipertama isaya imencari ilebar idan ipanjangnya 
itempat isholatnya, iterus imencari iluas itempat 
isholatnya ikak, idan iketemu iluas itempat 
isolatnya i980000 𝑖𝑐𝑚2 idan ijuga iuntuk 
imencari iharga iyang ipaling iminimum isaya 
imenghitung isetiap iluas ikeramiknya idulu ikak, 
isetelah iitu ibaru iluas itempat isholatnya isaya 
ibagi idengan iluas ipada imasing-masing ikeramik 
ilalu isaya ikalikan iharganya ikak, idan idiperoleh 
ikeramik idengan iukuran i30×30 iharganya 
ipaling iminimum ikak iyaitu i5.444.444. 
P1,1.8 : iApa iAnda iyakin ibahwa ijawaban iAnda ibenar? 
iJelaskan! 
S1,1.8 : iiya, isaya iyakin ikak 
P1,1.9 : iApakah iAnda imempunyai icara ilain iuntuk 
imenyelesaikan imasalah iini? i 
S1,1.9 : iEmmm,,, itidak ikak 
P1,1.10 : iApakah iAnda isudah imengecek ikembali 
ijawaban iyang iAnda itulis? 
 























S1,1.10 : iIya isudah ikak 
P1,1.11 : iJelaskan ibagaimana icara iAnda imeyakinkan 
ibahwa ijawaban iAnda isudah ibenar! 
S1,1.11 : isaya ikoreksi ikembali ijawaban isaya ikak, idan 
imenurut isaya ijawaban isaya isudah ibenar idan 
irumus isaya igunakan ijuga isudah ibenar imenurut 
isaya ikak. 
P1,1.12 : iBerdasarkan iuraian iyang iAnda ijelaskan iapa 
iyang idapat iAnda isimpulkan? 
S1,1.12 : ikeramik iyang ipaling iefisien iuntuk itempat 
isholat iadalah ikeramik idengan iukuran i30×30 idengan 
ibiaya i5.444.444 
  Berdasarkan icuplikan ihasil iwawancara idiatas 
idapat idiketahui isubjek iA1 imenjelaskan iinformasi iyang 
idiperoleh iadalah ikeliling itempat isholat i42 im idan 
ipanjang itempat isholat isama idengan i2 ikali ilebar itempat 
isholatnya. iDan isubjek iA1 ijuga imenuliskan imacam-
macam iukuran ikeramik ibeserta idengan iharganya. iAkan 
itetapi isubjek iA1 itidak imenuliskan iapa iyang iditanyakan 
idari ipermasalahan itersebut. iDalam imemecahkan 
imasalah isubjek iA1 imenggunakan ikonsep ikeliling 
ipersegi ipanjang. iSubjek iA1 imenyatakan idengan 
ikeliling iyang itelah idiketahui ipada isoal, idapat 
imengetahui iluas itempat isholat. iLebar irumah idapat 
idiketahui idengan imenuliskan iK= i2p+2l ideng ip=2l 
idiperoleh il=7 idan ip= i14. iKemudian isubjek iA1 
imensubstitusikan ikedalam iluas itempat isholat idan 
idiperoleh iLtempat isholat i= i980.000𝑐𝑚2, ilalu isubjek 
iA1 imembagi idengan iukuran-ukuran ikeramik iyang 
idiketahui idan idiperoleh ikeramik iukuran i30×30 iadalah 
ikermik iyang ipaling iefisien iuntuk idihunakan ipada 
itempat isholat idengan iharga i5.444.444 i. 
b. 𝐀𝟐 
Berikut iini ijawab i𝐀𝟐 
 
























Gambar i4.2 iJawaban iTertulis iSubjek i𝐀𝟐 
Keterangan Gambar : 
MF : Mengumpulkan Fakta 
MbA : Membangun dan Menetapkan asumsi 
MnA : Menilai dan Menguji Asumsi 
MG : Menetapkan Generalisasi 
MK : Menetapkan kesimpulan 
 
Jawaban isubjek iA2 ipada igambar idiatas 
imemperlihatkan ibahwa ipada iPada ipoin i(a) isubjek i𝐴2 
imenuliskan i50×50 isedangkan ipoin i(b) imenuliskan 
iinformasi iyang idiketahui iyaitu ikeliling i42m idimana 
 























ipanjangnya i2× ilebarnya, idan imenuliskan isemua iukuran 
ikeramik iyang idiketahui ibeserta idengan iharga 
iperbuahnya. iDan ipada ipoin i(b) isubjek iA2 imenuliskan 
ilangkah-langkah ipenyelesaiannya isecara ilengkap 
imulai idari irumus iyang idigunakan iberupa ikonsep 
ikeliling ipersegi ipanjang iyaitu ik i= i2p i+ i2l. 
Kemudian isubjek i𝐴2 imelanjutkan idengan 
imensubstitusikan ikeliling itempat isholat i42 im ike irumus 
ikeliling, idan idiperoleh il=7m, idan ilebar iyang itelah 
idiperoleh idipergunakan iuntuk imencari ipanjang itempat 
isholat i= ip×l isehingga idiperoleh iL=98 𝑖𝑚2. iSetelah iitu 
isubjek iA2 imengubah isatuan iluas ike icm, isehingga 
iluasnya imenjadi i980000 𝑖𝑐𝑚2. iKemudian isubjek iA2 
imencari iluas idari imasing-masing ikeramik idengan icara 
imengalikan isisi i× isisi ikeramik i iyang idiketahui ipada 
isoal. iUntuk imencari iharga iyang ipaling iefisisien isubjek 
iA2 imembagi iluas itempat isholat i idengan iluas ikeramik 
iyang itelah idiperoleh isebelumnya, idan idiperoleh iukuran 
iyang ipaling iefisien iadalah ikeramik iyang imemiliki 
iukuran i30×30. iSubjek iA2 idalam imenuliskan 
ikesimpulan ihasil ipenyelesaian idengan ibenar idan isesuai 
idengan iasumsi iawal. i 
 
Untuk ilebih imemperoleh ipenalaran ilogis 
idalam imenyelesaikan imasalah itersebut, ipeneliti 
imelakukan iwawancara iterkait ijawaban isubjek iA2, 
iberikut imerupakan icuplikan ihasil iwawancara isubjek 
iA2: 
P2,1.1 : iApa iyang ipertama ikali iAnda ipikirkan 
imembaca isoal iini? 
S2,1.1 : iSaya imencari irumus iapa iyang iakan 
idigunakan ikak. 
P2,1.2 : iKonsep iapa iyang iterlintas isetelah iAnda 
imembaca isoal iini? 
S2,1.2 : ikayaknya ikeliling ipersegi ipanjang ikak. 
P2,1.3 : iDapatkah iAnda imenjelaskan iinformasi iapa 
isaja iyang iAnda iperoleh idari isoal iini? 
 























S2,1.3 : iSaya imendapatkan ikelilingnya i42m, iterus 
ipanjang itempat isholatnya i2 ikali idari ilebarnya 
ikak, idan ijuga iukuran ikeramik i20×20 iharganya 
i3000/buah, iuntuk iyang iukuran i30×30 
iharganya i5000/buah, iterus iyang iukuran i50×50 
iharganya i2500/buah ikak. 
P2,1.4 : iTanpa imenghitung imanakah iukuran iyang 
itepat iuntuk imemasang ikeramik ilantai itempat 
isholat i? 
S2,1.4 : imenurut isaya i50×50 ikak 
P2,1.5 : iApa ialasan iAnda imemilih iukuran itersebut? i 
S2,1.5 : isoalnya ikan ikalau ikeramiknya isemakin ibesar 
iakan ibutuh ikeramiknya isedikit ikak ijadinya 
imurah, itapi ikurang iyakin isih ikak. 
P2,1.6 : iSetelah imenghitung iapakah ijawaban iAnda 
isama idengan ijawaban isoal i(a)? iJelaskan i! 
S2,1.6 : iternyata ibeda ikak, isetelah isaya ihitung idi 
ijawaban i(b) iternyata isalah ikak. 
P2,1.7 : iBagaimana ilangkah-langkah iyang iAnda 
ilakukan iuntuk imenyelesaikan imasalah 
itersebut? 
S2,1.7 :Saya ipertamanya imencari ilebar idan 
ipanjangnya itempat isholatnya idiperoleh idari 
ikeliling iyang idiketahui ikak, iterus idengan 
ipanjang idan ilebar iyang isaya iperoleh isaya 
imencari iluas itempat isholatnya ikak, idan 
iketemu iluas itempat isolatnya i980000 𝑖𝑐𝑚2 
idan iuntuk imencari iharga iyang ipaling 
iminimum isaya imenghitung iluas imasing-
masing ikeramiknya idulu ikak, isetelah iitu ibaru 
iluas itempat isholatnya isaya ibagi idengan iluas 
ipada imasing-masing ikeramiknya ikak 
ikemudian isaya ikalikan iharganya ikak, idan 
idiperoleh ikeramik idengan iukuran i30×30 
iharganya ipaling ikecil ikak iyaitu i5.444.444. 
P2,1.8 : iApa iAnda iyakin ibahwa ijawaban iAnda ibenar? 
iJelaskan! 
 























S2,1.8  : iiya ikak, isoalnya ilangkah-langkah iyang isaya 
ikerjakan iinsyaallah isudah ibenar ikak. 
P2,1.9 : iApakah iAnda imempunyai icara ilain iuntuk 
imenyelesaikan imasalah iini? i 
S2,1.9 : ihmm i.. i inggak iada ikak 
P2,1.10 : iApakah iAnda isudah imengecek ikembali 
ijawaban iyang iAnda itulis? 
S2,1.10 : iiya ikak isudah. 
P2,1.11 : iJelaskan ibagaimana icara iAnda imeyakinkan 
ibahwa ijawaban iAnda isudah ibenar! 
S2,1.11 : iinsyaallah ibenar ikak isoalnya isaya isudah icek 
iulang ijawaban isaya ikak. 
P2,1.12 : iBerdasarkan iuraian iyang iAnda ijelaskan iapa 
iyang idapat iAnda isimpulkan? 
S2,1.12 : ijadi ikeramik iyang ipaling iefisien iuntuk 
idipasang ike itempat isholat iadalah ikeramik iukuran 
i30×30 idengan iharga i5.444.444 ikak, ikarena ikeramik 
iukuran i30×30 itotal iharganya ipaling imurah ikak isetelah 
idi ihitung. 
 
2. Penalaran ilogis isiswa iyang imemiliki igaya iberpikir iAcak 
iKonkret idalam imenyelesaikan imasalah iluas idan 
ikeliling ipersegi ipanjang. 
a. 𝐁𝟏 
Berikut iini ijawaban i𝐁𝟏 
 
























Gambar i4.3 iJawaban iTertulis iSubjek i𝐁𝟏 
Keterangan Gambar : 
MF : Mengumpulkan Fakta 
MbA : Membangun dan Menetapkan asumsi 
MnA : Menilai dan Menguji Asumsi 
MG : Menetapkan Generalisasi 
 
 Jawaban isubjek iB1 ipada igambar idiatas 
imemperlihatkan ibahwa isubjek iB1 imenuliskan 
iinformasi iyang idiketahui iyaitu ikeliling itempat isholat 
i42 im idimana ipanjangnya i2 ikali idari ilebar, idan 
imenulisnkan iukuran idan iharga idari imasing-masing 
 























ikeramik, idan ijuga imenuliskan iapa iyang iditanyakan 
idalam ipemasalahan. iPada ipoin i(a) isubjek iB1 
imenuliskan ijawaban i30×30 idan ipada ipoin i(b) 
imenuliskan ilangkah-langkah isecara ilengkap. 
 Kemudian isubjek iB1 ipada ipenyelesaian 
ipermasalahan imenggunakan icara icoba-coba idengan 
imenggambar ipersegi ipanjang idan imenuliskan iapa iyang 
idiketahui idalam isoal isehingga idiperoleh ilebar itempat 
isholatnya i7 im idan ilebarnya i14 im. isetelahnya isubjek iB1 
imencari iluas idari itempat isholatnya idan idiperoleh 
i980.000 𝑖𝑐𝑚2 idan ikemudian isubjek iB1 imencari itotal 
iharga iyang iharus idibayarkan ipada isetiap iukuran 
ikeramik isehingga idiperoleh ipada ikeramik iukuran 
i20×20 iadalah i7.350.000, iukuran i30×30 iadalah 
i5.44.444, idan iuntuk iukuran i50×50 iadalah i5.880.000. i 
Untuk ilebih imemperoleh ipenalaran ilogis 
idalam imenyelesaikan imasalah itersebut, ipeneliti 
imelakukan iwawancara iterkait ijawaban isubjek iB1, 
iberikut imerupakan icuplikan ihasil iwawancara isubjek 
iB1: 
P3,1.1 : iApa iyang ipertama ikali iAnda ipikirkan 
imembaca isoal iini? 
S3,1.1 : iSaya imencari iapa isaja iyang idiketahui idalam 
isoal. 
P3,1.2 : iKonsep iapa iyang iterlintas isetelah iAnda 
imembaca isoal iini? 
S3,1.2 : ipersegi ipanjang ikayaknya ikak. 
P3,1.3 : iDapatkah iAnda imenjelaskan iinformasi iapa 
isaja iyang iAnda iperoleh idari isoal iini? 
S3,1.3 : idari isoal iyang idiketahui ikeliling itempat 
isholatnya i42 im ikak, iterus iukuran ipanjang 
itempat isholanya i2 ikali idari ilebarnya ikak, iterus 
iukuran ikeramiknya iada iyang i20×20 i, iada iyang 
i30×30 isama iada iyang i50×50 ikak, ioh iiya ikak 
iyang iukuran i20×20 iharganya i3000/buah ikak, 
iterus iyang iukuran i30×30 iharganya i5.000/buah 
 























ikak, iterus iyang i50×50 iharganya i15.000/buah 
ikak 
P3,1.4 : iTanpa imenghitung imanakah iukuran iyang 
itepat iuntuk imemasang ikeramik ilantai itempat 
isholat i? 
S3,1.4 : i30×30 
P3,1.5 : iApa ialasan iAnda imemilih iukuran itersebut? i 
S3,1.5 : ihmm inebak-nebak isaja ikak. 
P3,1.6 : iSetelah imenghitung iapakah ijawaban iAnda 
isama idengan ijawaban isoal i(a)? iJelaskan i! 
S3,1.6 : iiya isama ikak 
P3,1.7 : iBagaimana ilangkah-langkah iyang iAnda 
ilakukan iuntuk imenyelesaikan imasalah 
itersebut? 
S3,1.7 : isaya ipertamanya ibingung ikak ipakai irumus 
iapa iya, ijadinya isaya igambar idulu ibentuk 
ipersegi ipanjang iterus isaya icoba isaja imasukkan 
iapa iyang idiketahui idalam isoal ikak iternyata 
iketemu iyaudah iketemunya ilebar itempat isholat 
i7 im, iterus ipanjangnya i14 im ikak. iTerus isaya 
imencari iluas itempat isholatnya ikak iketemu 
i980.000 𝑖𝑐𝑚2. iTerus isaya imencari iharganya 
ikak isebelum iitu isaya imencari iluas idari 
imasing-masing ikeramik ikak, ibaru iketemu 
iharga idari imasing-masing ikeramik. iTerus 
ihasilnya ibiaya iyang ipaling iminimum iitu 
ikeramik iukuran i30×30 ikak iyaitu itotal iharnya 
i5.444.444 ikak. 
P3,1.8 : iApa iAnda iyakin ibahwa ijawaban iAnda ibenar? 
iJelaskan! 
S3,1.8 : iinsyaallah ibener ikak ihehehe. 
P3,1.9 : iApakah iAnda imempunyai icara ilain iuntuk 
imenyelesaikan imasalah iini? i 
S3,1.9 : inggak iada ikak i 
P3,1.10 : iApakah iAnda isudah imengecek ikembali 
ijawaban iyang iAnda itulis? 
S3,1.10 : iiya ikak isudah 
 























P3,1.11: iJelaskan ibagaimana icara iAnda imeyakinkan 
ibahwa ijawaban iAnda isudah ibenar! 
S3,1.11 : ikayaknya isih ibener ikak, isaya isudah icek 
iperhitungan isaya ikak 
P3,1.12 : iBerdasarkan iuraian iyang iAnda ijelaskan iapa 
iyang idapat iAnda isimpulkan? 
S3,1.12  i: iternyata iuntuk ikeramik iukuran i20×20 itotal 
iharganya i7.350.000 ikak, iterus iyang iukuran 
i30×30 iitu itotalnya i5.444.444 ikak iterus iyang 
iukuran i50×50 itotal iharganya i5.880.000 
P3,1.13 : ilalu iberdasarkan ikesimpulanmu, iukuran 
ikeramik iyang imana iyang ipaling ipas i 
S3,1.13 : iyang i30×30 ikak 
b. 𝐁𝟐 
Berikut iini ijawaban i𝐁𝟐 
 
























Gambar i4.4 iJawaban iTertulis iSubjek i𝐁𝟐 
Keterangan Gambar : 
MF : Mengumpulkan Fakta 
MbA : Membangun dan Menetapkan asumsi 
MnA : Menilai dan Menguji Asumsi 
MG : Menetapkan Generalisasi 
MK : Menetapkan kesimpulan 
 
Jawaban isubjek iB2 ipada igambar idiatas 
imemperlihatkan ibahwa isubjek iB2 imenuliskan 
iinformasi iyang idiketahui iyaitu ikeliling itempat isholat 
i42 im idimana ipanjangnya i2 ikali idari ilebar, idan 
 























imenulisnkan iukuran idan iharga idari imasing-masing 
ikeramik, itetapi itidak imenuliskan iapa iyang iditanyakan 
idalam isoal. iPada ipoin i(a) isubjek iB1 imenuliskan 
ijawaban i30×30 idan ipada ipoin i(b) imenuliskan ilangkah-
langkah imulai idari imenuliskan iapa isaja iyang idiperoleh 
idari isoal idan ijuga iapa iyang idi itanyakan idalam isoal. 
 Kemudian isubjek iB2 ipada ipenyelesaian 
ipermasalahan imenggunakan icara icoba-coba idengan 
imenggambar ipersegi ipanjang idan imenuliskan iapa iyang 
idiketahui idalam isoal isehingga idiperoleh ilebar itempat 
isholatnya i7 im idan ilebarnya i14 im. isetelahnya isubjek iB2 
imencari iluas idari itempat isholatnya idan idiperoleh 
i980.000 𝑖𝑐𝑚2 idan ikemudian isubjek iB2 imencari itotal 
iharga iyang iharus idibayarkan ipada isetiap iukuran 
ikeramik isehingga idiperoleh ipada ikeramik iukuran 
i20×20 iadalah i7.350.000, iukuran i30×30 iadalah 
i5.44.444, idan iuntuk iukuran i50×50 iadalah i5.880.000. i 
Untuk ilebih imemperoleh ipenalaran ilogis 
idalam imenyelesaikan imasalah itersebut, ipeneliti 
imelakukan iwawancara iterkait ijawaban isubjek iB1, 
iberikut imerupakan icuplikan ihasil iwawancara isubjek 
iB1: 
P4,1.1 : iApa iyang ipertama ikali iAnda ipikirkan i 
  membaca isoal iini? 
S4,1.1 : isaya imengingat isoal-soal iyang imungkin idulu 
ipernah idiberikan idan ihampir isama ikayak isoal iini 
P4,1.2 : iKonsep iapa iyang iterlintas isetelah iAnda 
imembaca isoal iini? 
S4,1.2 : ikayaknya iluas ipersegi idan ipersegi ipanjang 
ikak 
P4,1.3 : iDapatkah iAnda imenjelaskan iinformasi iapa 
isaja iyang iAnda iperoleh idari isoal iini? 
S4,1.3 : itempat isholat iberbentuk ipersegi ipanjang 
idengan ikelilingnya i42 im, iterus ipanjangnya i2 
ikali idari ilebarnya, iterus ikeramik iukuran i20×20 
iharganya i3000/buah, iterus ikeramik ipersegi 
 























iukuran i30×30 iharganya i5000/buah idan 
ikeramik i50×50 iharganya i15.000 ikak. 
P4,1.4 : iTanpa imenghitung imanakah iukuran iyang 
itepat iuntuk imemasang ikeramik ilantai itempat 
isholat i? 
S4,1.4 : i30×30 ikak 
P4,1.5 : iApa ialasan iAnda imemilih iukuran itersebut? i 
S4,1.5 : inebak-nebak iaja ikak isoalnya ikan inggak idi 
ihitung, ijadi isaya inebak-nebak iaja ihehehe 
P4,1.6 : iSetelah imenghitung iapakah ijawaban iAnda 
isama idengan ijawaban isoal i(a)? iJelaskan i! 
S4,1.6 : iiya isama ikak, ikeramik iuk i30×30 ikak 
P4,1.7 : iBagaimana ilangkah-langkah iyang iAnda 
ilakukan iuntuk imenyelesaikan imasalah 
itersebut? 
S4,1.7 : ipertamanya isaya ibingung ikak, iterus isaya 
icoba igambar idulu ipersegi ipanjang isaya 
imisalkan ikalau iitu itempat isholatnya iterus ikan 
iitu iada ipanjang isama ilebarnya isama iada 
ikeliling iyang isudah idiketahui, isaya icoba icari 
ikeliling inya idengan icara isaya ijumlahin isisinya 
iyaitu ip+p+l+l ikak, iterus isaya imasukkan ip=2l 
ike ikeliling iitu iketemu ilebarnya i7 im idan 
ipanjangnya i14 im ikak. iLalu isaya icari iluas 
itempat isholatnya iketemu i980.000 𝑖𝑐𝑚2 idan 
ikemudian iyang iterakhir isaya imencari itotal 
iharga idari isetiap ikeramiknya ikak. iDan iketemu 
ikeramik iukuran i30×30 imerupakan ikeramik 
iyang iharganya ipaling imurah ikak isetelah 
iditotal, iyaitu iharga i5.444.444 ikak. i 
 iP4,1.8 : iApa iAnda iyakin ibahwa ijawaban iAnda ibenar? 
iJelaskan! 
S4,1.8 : iiya ikak iinsyaallah. 
P4,1.9 : iApakah iAnda imempunyai icara ilain iuntuk 
imenyelesaikan imasalah iini? i 
S4,1.9 : inggak iada ikak 
P4,1.10 : iApakah iAnda isudah imengecek ikembali 
ijawaban iyang iAnda itulis? 
 























S4,1.10 : iiya ikak isudah. 
P4,1.11 : iJelaskan ibagaimana icara iAnda imeyakinkan 
ibahwa ijawaban iAnda isudah ibenar! 
S4,1.11 : isaya icoba imenghitung ikembali iapa iyang isaya 
isudah ikerjakan iagar itidak isalah iperhitungan ikak. 
P4,1.12 : iBerdasarkan iuraian iyang iAnda ijelaskan iapa 
iyang idapat iAnda isimpulkan? 
S4,1.12 : ijadi ikeramik iukuran i30×30 iadalah ikeramik 
iyang ipaling iefisien idigunakan iuntuk itempat isholat 
idimana itotal ibiaya iyang idibutuhkan iadalah i5.444.444 
 
B. Analisis iData 
1. Penalaran ilogis isiswa iyang imemiliki igaya iberpikir 
iSekuensial iKonkret idalam imenyelesaikan imasalah iluas idan 
ikeliling ipersegi ipanjang. 
a. 𝐀𝟏 
Berdasarkan ipaparan idata idi iatas, iberikut iadalah ihasil 
ipenalaran ilogis iA1: 
1) Mengumpulkan ifakta 
Subjek iA1 imampu imenuliskan ifakta iyang 
idiketahui idari ipermasalahan ikurang ilengkap idan 
iterurut, ipada idata iyang idiberi itanda iMF i idan 
iwawancara i𝑆1.1.3 isubjek iA1 imelakukan iproses 
imengumpulkan ifakta. i iUntuk imemahami imaksud idari 
isoal, ilangkah ipertama iyang idilakukan ioleh isubjek iA1 
iadalah imembaca isoal iberulangkali, ikemudian 
imengingat ikembali isoal-soal iserupa iyang ididapatkan 
isebelumnya. iSetelahnya isubjek iA1 imenuliskan 
iinformasi imenggunakan ibahasanya isendiri., ibahwa 
iyang idiketahui idalam isoal iadalah ikeliling itempat isholat 
i42 im idimana ipanjang itempat isholat i2× ilebih ipanjang 
idari ilebarnya, iserta imenyebutkan iukuran idan iharga idari 
ikeramik itersebut. iTetapi isubjek iA1 itidak imenyebutkan 
iapa iyang iditanyakan idalam ipermasalahan ipada isoal 
iSehingga idapat idisimpulkan ibahwa iA1 imampu 
imengumpulkan ifakta imeskipun ikurang ilengkap. 
2) Membangun idan imenetapkan iasumsi 
 























Berdassarkan ideskripsi idata idibagian iMbA 
iserta iwawancara iS1.1.5 idiatas imenujukkan ibahwa 
iasumsi iyang idipilih isubjek iA1 isesuai idengan iuraian 
ijawaban. iPada ipoin i(a) isubjek iA1 imemilih iukuran 
i30×30, iakan itetapi ipada isaat iwawancara isubjek 
iA1nampak ikurang iyakin idalam imenduga iasumsinya 
idikarenakan ihanya imenebak-nebak isaja iukuran iyang 
isesuai iuntuk idipasang idi itempat isholat itanpa 
imemberikan ialasan iyang ilogis. 
Hasil ianalisis imenujukan ibahwa isubjek iA1 
idalam iMembangun idan imenetapkan iasumsi ihanya 
imenebak-nebak isaja, imeskipun iasumsi iyang idiberikan 
ibenar, iakan itetapi isubjek iA1 itidak idapat imemberikan 
ialasan ilogis idalam imemilih iukuran. 
3) Menilai iatau imenguji iasumsi 
Berdasarkan ideskripsi idata ipada ibagian iMnA 
iserta ipernyataan iwawancara ipada ibagian iS1.1,6 i, iS1.1,7 i, 
idan iS1.1,8 imenujukkan ibahwa isubjek iA1 imampu 
imembuat iargumen iuntuk imebuktikan idugaan 
ikesimpulan iyang itelah idibuat. iDalam ihal iini isubjek iA1 
imenuliskan ilangkah-langkah iyang iia igunakan idalam 
imenyelseaikan imasalah. isubjek iA1menggunakan 
ikonsep ikeliling ipersegi ipanjang idalam imenyelesaikan 
ipermasalahan. iDan iuntuk imencari ipanjang idan 
ilebarnya isubjek iA1 imencari idari ikeliling iyang 
idiketahui iyaitu i42 im, isehingga idiperoleh il i=7m idan ip= 
i14m. isetelah iitu isubjek iA1 imemperoleh iL itempat 
isholatnya iyaitu i980.000 i icm2. iDan isubjek iA1 
imenghitung iluas idari isetiap ikeramik idengan isimbol 
iLuas ikeramik iuk. i20×20 i= i400 i icm2, iLuas ikeramik 
iuk. i30×30 i= i900 i icm2, idan iLuas ikeramik iuk. i50×50 i= 
i2500 i icm2. i 
berdasarkan ianalisis idata idiatas isubjek iA1 
imampu imembuat iargumen iuntuk imembuktikan idugaan 
ikesimpulan iyang itelah idibuat. iIa ijuga imampu 
imenyelesaikan ipermasalahan isesuai idengan iyang 
idirencanakan. iSehingga idapat idisimpulkan ibahwa 
isubjek iA1 imampu imenilai idan imenguji iasumsi. 
 























4) Menetapkan igeneralisasi 
Berdasarkan iwawancara iS1.1,7 imenunjukkan 
ibahwa isubjek iA1 imampu imembuat isimpulan idari 
iuraian ipenguji iasumsi, isubjek iA1 imenyebutkan 
ikesimpulannya iadalah idiperoleh ikeramik idengan 
iukuran i30×30 iharganya ipaling iminimum ikak iyaitu 
i5.444.444, ihal iini ijuga inampak ipada ipekerjaan itertulis. 
Berdasarkan ianalisis idata idiatas isubjek iA1 
imampu imembuat isatu ipernyataan isebagai isimpulan 
idariuraian ipenguji iasumsi, isehingga idapat idisimpulkan 
ibahwa isubjek iA1 imampu imenetapkan igeneralisasi. 
5) Membangun iargumentasi iyang imendukung 
Berdasarkan ipaparan idata idi iatas, imenunjukan 
ibahwa isubjek iA1 ihanya imemiliki isatu icara idalam 
imenyelesaikan ipermasalahan itersebut. iHal iini iterlihat 
idalam iwawancara ibagian i iS1.1,9. iSehingga idapat 
idisimpulkan ibahwa isubjek iA1 itidak imampu 
imembangun iargumentasi ilain iyang imendukung. 
6) Memerikasa iatau imenguji ikebenaran iargumentasi 
Berdasarkan iwawancara iS1.1,9 imenunjukkan 
ibahwa isubjek iA1 itidak imampu idalam imembangun 
iargumentasi iyang imendukung idan ijuga itidak imampu 
idalam imengeksekusi icara ilain iuntuk imemperoleh ihasil 
iyang isama. iSehingga idapat idisimpulakan ibahwa isubjek 
iA1 itidak imampu imemeriksa iatau imenguji ikebenaran 
iargumentasi idengan imenggunakan icara ilain. 
7) Menetapkan ikesimpulan 
Berdasarkan iwawancara iS1.1,12 idan ijawaban 
isubjek iA1 ipada ibagian iMK imenunjukkan ibahwa isubjek 
iA1 imampu imenarik isuatu ikesimpulan idari ipermasalahn 
itersebut idengan itepat. iSehingga idapat idisimpulakan 
ibahwa isubjek iA1 imampu imenetapkan ikesimpulan. 
Berdasarkan ideskripso idan ianalisi idata idiatas, idapat 
idisimpulkan ibahwa isubjek iA1 imampu imengumpulkan ifakta, 
ikurang imampu idalam imembangun idan imenetapkan iasumsi. 
iDan isubjek iA1 imampu imenilai iatau imenguji iasumsi idan 
imenetapkan igeneralisasi, inamun isubjek iA1 itidak imampu 
 























idalam imembangun iargumentasi ilain iyang imendukung idan 
imemeriksa iatau imenguji ikebenaran iargumen idengan 
imenggunakan icara ilain. iSubjek iA1 imampu idalam 
imenetapkan ikesimpulan. 
b. 𝐀𝟐 
Berdasarkan ipaparan idata idi iatas, iberikut iadalah ihasil 
ipenalaran ilogis iA2: 
1) Mengumpulkan ifakta 
Subjek iA2 imampu imenuliskan ifakta iyang 
idiketahui idari ipermasalahan ikurang ilengkap ikarena 
itidak imenuliskan iapa iyang iditanyakan idalam 
ipermasalahan. iPada idata iyang idiberi itanda iMF i idan 
iwawancara i𝑆2,1.3 isubjek iA2 imelakukan iproses 
imengumpulkan ifakta. i iUntuk imemahami imaksud idari 
isoal, ilangkah ipertama iyang ic. iSetelahnya isubjek iA2 
imenuliskan iinformasi imenggunakan ibahasanya 
isendiri., ibahwa iyang idiketahui idalam isoal iadalah 
ikeliling itempat isholat i42 im idimana ipanjang itempat 
isholat i2× ilebih ipanjang idari ilebarnya, iserta 
imenyebutkan iukuran idan iharga idari ikeramik itersebut. 
iTetapi isubjek iA2 itidak imenyebutkan iapa iyang 
iditanyakan idalam ipermasalahan ipada isoal iSehingga 
idapat idisimpulkan ibahwa iA2 imampu imengumpulkan 
ifakta imeskipun ikurang ilengkap. 
2) Membangun idan imenetapkan iasumsi 
Berdasarkan ideskripsi idata idibagian iMbA 
iserta iwawancara iS2.1,5 idiatas imenujukkan ibahwa 
iasumsi iyang idipilih isubjek iA2 itidak isesuai idengan 
iuraian ijawaban. iPada ipoin i(a) isubjek iA2 imemilih 
iukuran i50×50, iakan itetapi ipada isaat iwawancara isubjek 
iA2 inampak ikurang iyakin idalam imenduga iasumsinya 
idikarenakan ihanya imenebak-nebak isaja iukuran iyang 
isesuai iuntuk idipasang idi itempat isholat itanpa 
imemberikan ialasan iyang ilogis. 
Hasil ianalisis imenujukan ibahwa isubjek iA2 
itidak imampu iMembangun idan imenetapkan iasumsi 
idikarenakan iasumsi iyang idipilih isubjek iA2 itidak isesuai 
 























idengan iuraian ijawaban, idan ialasan iyang idigunakan 
ijuga itidak ilogis. 
3) Menilai iatau imenguji iasumsi 
Berdasarkan ideskripsi idata ipada ibagian iMnA 
iserta ipernyataan iwawancara ipada ibagian iS2,1.6 i, iS2,1.7 i, 
idan iS2,1.8 imenujukkan ibahwa isubjek iA2 imampu 
imembuat iargumen iuntuk imebuktikan idugaan 
ikesimpulan iyang itelah idibuat. iDalam ihal iini isubjek iA2 
imenuliskan ilangkah-langkah iyang iia igunakan idalam 
imenyelseaikan imasalah. isubjek iA2 imenggunakan 
ikonsep ikeliling ipersegi ipanjang idalam imenyelesaikan 
ipermasalahan. iDan iuntuk imencari ipanjang idan 
ilebarnya isubjek iA2 imencari idari ikeliling iyang 
idiketahui iyaitu i42 im, isehingga idiperoleh il=7m idan ip= 
i14m. isetelah iitu isubjek iA2 imemperoleh iL itempat 
isholatnya iyaitu i980.000 i icm2. iDan isubjek iA2 
imenghitung iluas idari isetiap ikeramik idengan isimbol 
iLuas ikeramik iuk. i20×20 i= i400 i icm2, iLuas ikeramik 
iuk. i30×30 i= i900 i icm2, idan iLuas ikeramik iuk. i50×50 i= 
i2500 i icm2. i 
Berdasarkan ianalisis idata idiatas isubjek iA2 
imampu imembuat iargumen iuntuk imembuktikan idugaan 
ikesimpulan iyang itelah idibuat, imeskipun iasumsi iyang 
idibuat isebelunya itidak isesuai. iIa ijuga imampu 
imenyelesaikan ipermasalahan isesuai idengan iyang 
idirencanakan. iSehingga idapat idisimpulkan ibahwa 
isubjek iA2 imampu imenilai idan imenguji iasumsi. 
4) Menetapkan igeneralisasi 
Berdasarkan iwawancara iS2,1.7 imenunjukkan 
ibahwa isubjek iA2 imampu imembuat isimpulan idari 
iuraian ipenguji iasumsi, isubjek iA2 imenyebutkan 
ikesimpulannya iadalah idiperoleh ikeramik idengan 
iukuran i30×30 iharganya ipaling ikecil ikak iyaitu 
i5.444.444, ihal iini ijuga inampak ipada ipekerjaan itertulis. 
Berdasarkan ianalisis idata idiatas isubjek iA2 
imampu imembuat isatu ipernyataan isebagai isimpulan 
idariuraian ipenguji iasumsi, isehingga idapat idisimpulkan 
ibahwa isubjek iA1 imampu imenetapkan igeneralisasi. 
 























5) Membangun iargumentasi iyang imendukung 
Berdasarkan ipaparan idata idi iatas, imenunjukan 
ibahwa isubjek iA2 ihanya imemiliki isatu icara idalam 
imenyelesaikan ipermasalahan itersebut. iHal iini iterlihat 
idalam iwawancara ibagian i iA2,9. iSehingga idapat 
idisimpulkan ibahwa isubjek iA2 itidak imampu 
imembangun iargumentasi ilain iyang imendukung. 
6) Memerikasa iatau imenguji ikebenaran iargumentasi 
Berdasarkan iwawancara iS2,1.9 imenunjukkan 
ibahwa isubjek iA2 itidak imampu idalam imembangun 
iargumentasi iyang imendukung idan ijuga itidak imampu 
idalam imengeksekusi icara ilain iuntuk imemperoleh ihasil 
iyang isama. iSehingga idapat idisimpulakan ibahwa isubjek 
iA2 itidak imampu imemeriksa iatau imenguji ikebenaran 
iargumentasi idengan imenggunakan icara ilain. 
7) Menetapkan ikesimpulan 
Berdasarkan iwawancara iS2,1.12 idan ijawaban 
isubjek iA2 ipada ibagian iMK imenunjukkan ibahwa isubjek 
iA2 imampu imenarik isuatu ikesimpulan idari ipermasalahn 
itersebut idengan itepat. iSehingga idapat idisimpulakan 
ibahwa isubjek iA2 imampu imenetapkan ikesimpulan. 
 
Berdasarkan ideskripsi idan ianalisi idata idiatas, idapat 
idisimpulkan ibahwa isubjek iA2 imampu imengumpulkan ifakta, 
ikurang imampu idalam imembangun idan imenetapkan iasumsi. 
iDan isubjek iA2 imampu imenilai iatau imenguji iasumsi idan 
imenetapkan igeneralisasi, inamun isubjek iA2 itidak imampu 
idalam imembangun iargumentasi ilain iyang imendukung idan 
imemeriksa iatau imenguji ikebenaran iargumen idengan 
imenggunakan icara ilain. iSubjek iA2 imampu idalam 
imenetapkan ikesimpulan. 
Tabel i4.1 
Penalaran iLogis iSubjek i𝐀𝟏 iDan i i𝐀𝟐 iDalam 









































































































































































































































































































2. Penalaran ilogis isiswa iyang imemiliki igaya iberpikir iAcak 
iKonkret idalam imenyelesaikan imasalah iluas idan ikeliling 
ipersegi ipanjang. 
a. 𝐁𝟏 
Berdasarkan ipaparan idata idi iatas, iberikut iadalah ihasil 
ipenalaran ilogis iB1: 
1) Mengumpulkan ifakta 
Subjek iB1 imampu imenuliskan ifakta iyang 
idiketahui idari ipermasalahan isecara ilengkap idan 
iterurut, ipada idata iyang idiberi itanda iMF i idan 
iwawancara i𝑆3.1,3 isubjek iB1 imelakukan iproses 
imengumpulkan ifakta. i iUntuk imemahami imaksud idari 
 























isoal, ilangkah ipertama iyang idilakukan ioleh isubjek 
iB1adalah imembaca isoal, ikemudian imenuliskan iapa 
isaja iyang idi iketahui idalam isoal. iSetelahnya isubjek iB1 
imenuliskan iinformasi imenggunakan ibahasanya 
isendiri., ibahwa iyang idiketahui idalam isoal iadalah 
ikeliling itempat isholat i42 im idimana ipanjang itempat 
isholat i2× ilebih ipanjang idari ilebarnya, iserta 
imenyebutkan iukuran idan iharga idari ikeramik itersebut. 
iDan ijuga isubjek iB1 imenyebutkan iapa iyang iditanyakan 
idalam ipermasalahan ipada isoal iSehingga idapat 
idisimpulkan ibahwa iB1 imampu imengumpulkan ifakta 
isecara ilengkap. 
2) Membangun idan imenetapkan iasumsi 
Berdasarkan ideskripsi idata idibagian iMbA 
iserta iwawancara iB1,5 idiatas imenujukkan ibahwa iasumsi 
iyang idipilih isubjek iB1 isesuai idengan iuraian ijawaban. 
iPada ipoin i(a) isubjek iB1 imemilih iukuran i30×30, iakan 
itetapi ipada isaat iwawancara isubjek iB1nampak itidak 
iyakin idalam imenduga iasumsinya idikarenakan ihanya 
imenebak-nebak isaja iukuran iyang isesuai iuntuk 
idipasang idi itempat isholat itanpa imemberikan ialasan 
iyang ilogis. 
Hasil ianalisis imenujukan ibahwa isubjek iB1 
idalam iMembangun idan imenetapkan iasumsi ihanya 
imenebak-nebak isaja, imeskipun iasumsi iyang idiberikan 
ibenar, iakan itetapi isubjek iB1 itidak idapat imemberikan 
ialasan ilogis idalam imemilih iukuran. 
3) Menilai iatau imenguji iasumsi 
Berdasarkan ideskripsi idata ipada ibagian iMnA 
iserta ipernyataan iwawancara ipada ibagian iS3.1,6 i, iS3.1,7 i, 
idan iS3.1,8 imenujukkan ibahwa isubjek iB1 imampu 
imembuat iargumen iuntuk imebuktikan idugaan 
ikesimpulan iyang itelah idibuat, imeskipun idengan icara 
icoba-coba itapi ihasil iakhirnya ibenar. iDalam ihal iini 
isubjek iB1 imenuliskan ilangkah-langkah iyang iia 
igunakan idalam imenyeleseaikan imasalah. isubjek 
iB1menggunakan icara imenggambar ipersegi ipanjang 
idan imencoba imemasukkan iapa iyang idiketahui idalam 
 























isoal. iHal itersebut iuntuk imencari ipanjang idan ilebarnya, 
isehingga idiperoleh il=7m idan ip= i14m. isetelah iitu 
isubjek iB1 imemperoleh iL itempat isholatnya iyaitu 
i980.000 i icm2. iDan isubjek iB1 imenghitung iluas idari 
isetiap ikeramik idengan isimbol iLuas ikeramik iuk. i20×20 
i= i400 i icm2, iLuas ikeramik iuk. i30×30 i= i900 i icm2, 
idan iLuas ikeramik iuk. i50×50 i= i2500 i icm2. i 
berdasarkan ianalisis idata idiatas isubjek iB1 
imampu imembuat iargumen iuntuk imembuktikan idugaan 
ikesimpulan iyang itelah idibuat. iIa ijuga imampu 
imenyelesaikan ipermasalahan isesuai idengan iyang 
idirencanakan. iSehingga idapat idisimpulkan ibahwa 
isubjek iB1 imampu imenilai idan imenguji iasumsi. 
4) Menetapkan igeneralisasi 
Berdasarkan iwawancara iS3.1,7 imenunjukkan 
ibahwa isubjek iB1 imampu imembuat isimpulan idari 
iuraian ipenguji iasumsi, isubjek iB1 imenyebutkan 
ikesimpulannya iadalah ibiaya iyang ipaling iminimum iitu 
ikeramik iukuran i30×30 ikak iyaitu itotal iharganya 
i5.444.444 ikak, ihal iini ijuga inampak ipada ipekerjaan 
itertulis. 
Berdasarkan ianalisis idata idiatas isubjek iB1 
imampu imembuat isatu ipernyataan isebagai isimpulan 
idari iuraian ipenguji iasumsi, isehingga idapat idisimpulkan 
ibahwa isubjek iB1 imampu imenetapkan igeneralisasi. 
5) Membangun iargumentasi iyang imendukung 
Berdasarkan ipaparan idata idi iatas, imenunjukan 
ibahwa isubjek iB1 ihanya imemiliki isatu icara idalam 
imenyelesaikan ipermasalahan itersebut. iHal iini iterlihat 
idalam iwawancara ibagian i iS3.1,9. iSehingga idapat 
idisimpulkan ibahwa isubjek iB1 itidak imampu 
imembangun iargumentasi ilain iyang imendukung. 
6) Memerikasa iatau imenguji ikebenaran iargumentasi 
Berdasarkan iwawancara iS3.1,9 imenunjukkan 
ibahwa isubjek iB1 itidak imampu idalam imembangun 
iargumentasi iyang imendukung idan ijuga itidak imampu 
idalam imengeksekusi icara ilain iuntuk imemperoleh ihasil 
iyang isama. iSehingga idapat idisimpulakan ibahwa isubjek 
 























iB1 itidak imampu imemeriksa iatau imenguji ikebenaran 
iargumentasi idengan imenggunakan icara ilain. 
7) Menetapkan ikesimpulan 
Berdasarkan iwawancara iS3.1,12 idan 
iS3.1,13 𝑖menunjukkan ibahwa isubjek iB1 itidak imampu 
imenarik isuatu ikesimpulan idari ipermasalahan. 
iDikarenakan ipada ipengerjaan itertulis isubjek iB1 itidak 
imenuliskan ikesimpulan, idan ijuga ipada iwawancara 
iB1,12 idan iB1,13 isubjek iB1 iharus idi ibimbing idahulu 
iuntuk imenarik ikesimpulan idari ipermasalahan. 
iSehingga idapat idisimpulakan ibahwa isubjek iB1 itidak i 
imampu idalam imenetapkan ikesimpulan. 
 
c. 𝐁𝟐 
Berdasarkan ipaparan idata idi iatas, iberikut iadalah ihasil 
ipenalaran ilogis iB2: 
1) Mengumpulkan ifakta 
Subjek iB2 imampu imenuliskan ifakta iyang 
idiketahui idari ipermasalahan isecara ilengkap idan 
iterurut. iPada idata iyang idiberi itanda iMF i idan 
iwawancara iS4.1,3 isubjek iB2 imelakukan iproses 
imengumpulkan ifakta. i iUntuk imemahami imaksud 
idari isoal, ilangkah ipertama iyang idilakukan ioleh 
isubjek iB2 iadalah imembaca isoal, ikemudian 
imengingat ikembali imateri idan isoal iyang ihampir 
isama idengan iyang itelah idiperoleh isebelumnya. 
iSetelahnya isubjek iB2 imenuliskan iinformasi 
imenggunakan ibahasanya isendiri., ibahwa iyang 
idiketahui idalam isoal iadalah ikeliling itempat isholat 
i42 im idimana ipanjang itempat isholat i2× ilebih 
ipanjang idari ilebarnya, iserta imenyebutkan iukuran 
idan iharga idari ikeramik itersebut. iDan ijuga isubjek 
iB2 i imenyebutkan iapa iyang iditanyakan idalam 
ipermasalahan ipada isoal iSehingga idapat 
idisimpulkan ibahwa iB2 imampu imengumpulkan 
ifakta isecara ilengkap idan iterurut. 
2) Membangun idan imenetapkan iasumsi 
 























Berdasarkan ideskripsi idata idibagian iMbA 
iserta iwawancara iS4.1,5 idiatas imenujukkan ibahwa 
iasumsi iyang idipilih isubjek iB2 isesuai idengan 
iuraian ijawaban. iPada ipoin i(a) isubjek iB2 imemilih 
iukuran i30×30, iakan itetapi ipada isaat iwawancara 
isubjek iB2 inampak itidak iyakin idalam imenduga 
iasumsinya idikarenakan ihanya imenebak-nebak 
isaja iukuran iyang isesuai iuntuk idipasang idi itempat 
isholat itanpa imemberikan ialasan iyang ilogis. 
Hasil ianalisis imenujukan ibahwa isubjek iB2 
idalam iMembangun idan imenetapkan iasumsi ihanya 
imenebak-nebak isaja, imeskipun iasumsi iyang 
idiberikan ibenar, iakan itetapi isubjek iB2 itidak idapat 
imemberikan ialasan ilogis idalam imemilih iukuran. 
3) Menilai iatau imenguji iasumsi 
Berdasarkan ideskripsi idata ipada ibagian iMnA 
iserta ipernyataan iwawancara ipada ibagian iS4.1,6 i, 
iS4.1,7 i, idan iS4.1,8 imenujukkan ibahwa isubjek iB2 
imampu imembuat iargumen iuntuk imebuktikan 
idugaan ikesimpulan iyang itelah idibuat, imeskipun 
idengan icara icoba-coba itapi ihasil iakhirnya ibenar. 
iDalam ihal iini isubjek iB2 imenuliskan ilangkah-
langkah iyang iia igunakan idalam imenyelseaikan 
imasalah. isubjek iB1 imenggunakan icara 
imenggambar ipersegi ipanjang idan imencoba 
imemasukkan iapa iyang idiketahui idalam isoal. iHal 
itersebut iuntuk imencari ipanjang idan ilebarnya, 
isehingga idiperoleh il=7m idan ip= i14m. isetelah iitu 
isubjek iB1 imemperoleh iL itempat isholatnya iyaitu 
i980.000 i icm2. iDan isubjek iB2 imenghitung iluas 
idari isetiap ikeramik idengan isimbol iLuas ikeramik 
iuk. i20×20 i= i400 i icm2, iLuas ikeramik iuk. i30×30 
i= i900 i icm2, idan iLuas ikeramik iuk. i50×50 i= 
i2500 i icm2. i 
berdasarkan ianalisis idata idiatas isubjek iB2 
imampu imembuat iargumen iuntuk imembuktikan 
idugaan ikesimpulan iyang itelah idibuat. iIa ijuga 
imampu imenyelesaikan ipermasalahan isesuai 
 























idengan iyang idirencanakan. iSehingga idapat 
idisimpulkan ibahwa isubjek iB2 imampu imenilai idan 
imenguji iasumsi. 
4) Menetapkan igeneralisasi 
Berdasarkan iwawancara iS4.1,7 imenunjukkan 
ibahwa isubjek iB2 imampu imembuat isimpulan idari 
iuraian ipenguji iasumsi, isubjek iB2 imenyebutkan 
ikesimpulannya iadalah ikeramik iukuran i30×30 
imerupakan ikeramik iyang iharganya ipaling imurah 
ikak isetelah iditotal, iyaitu iharga i5.444.444 ikak, ihal 
iini ijuga inampak ipada ipekerjaan itertulis. 
Berdasarkan ianalisis idata idiatas isubjek iB2 
imampu imembuat isatu ipernyataan isebagai 
isimpulan idariuraian ipenguji iasumsi, isehingga 
idapat idisimpulkan ibahwa isubjek iB2 imampu 
imenetapkan igeneralisasi. 
5) Membangun iargumentasi iyang imendukung 
Berdasarkan ipaparan idata idi iatas, imenunjukan 
ibahwa isubjek iB2 ihanya imemiliki isatu icara idalam 
imenyelesaikan ipermasalahan itersebut. iHal iini 
iterlihat idalam iwawancara ibagian i iB2,9. iSehingga 
idapat idisimpulkan ibahwa isubjek iB2 itidak imampu 
imembangun iargumentasi ilain iyang imendukung. 
6) Memerikasa iatau imenguji ikebenaran iargumentasi 
Berdasarkan iwawancara iB2,9 imenunjukkan 
ibahwa isubjek iB2 itidak imampu idalam imembangun 
iargumentasi iyang imendukung idan ijuga itidak 
imampu idalam imengeksekusi icara ilain iuntuk 
imemperoleh ihasil iyang isama. iSehingga idapat 
idisimpulakan ibahwa isubjek iB2 itidak imampu 
imemeriksa iatau imenguji ikebenaran iargumentasi 
idengan imenggunakan icara ilain. 
7) Menetapkan ikesimpulan 
Berdasarkan iwawancara iS4.1.12 idan iS4.1,13 i 
ijawaban isubjek iB2 ipada ibagian iMK imenunjukkan 
ibahwa isubjek iB2 imampu imenarik isuatu 
ikesimpulan idari ipermasalahan itersebut idengan 
 























itepat. iSehingga idapat idisimpulakan ibahwa isubjek 
iB2 imampu imenetapkan ikesimpulan. 
 
























Penalaran iLogis iSubjek i𝐁𝟏 iDan i i𝐁𝟐 iDalam 




















































































































































































































































































A. Pembahasan iprofil ipenalaran ilogis iberdasarkan igaya 
iberpikir idalam imenyelesaikan imasalah iluas idan ikeliling 
ipersegi ipanjang idi ikelas iVIII iSMP iAL-HUDA isurabaya. 
Tujuan idalam ipenelitian iini iyakni imendeskripsikan 
iprofil ipenalaran ilogis isiswa idengan igaya iberpikir isekuensial 
ikonkret idan iacak ikonkret idalam imenyeleaikan imasalah iluas 
idan ikeliling ipersegi ipanjang. iOleh ikarena iitu, imengacu ipada 
ihasil ideskrip idan ianalisis idata ipada ibab isebelumnya. iDari ibab 
isebelumnya idiketahui ibahwa iada iperbedaan ikecenderungan 
ipenyelesaian imasalah iluas idan ikeliling ipersegi ipanjang idari 
isetiap igaya iberpikir. iBerikut iini imerupakan ipembahasan idari 
ihasil ideskripsi idan ianalisis idata iyang itelah idiperoleh ipada ibab 
isebelumnya: 
1. Profil iprofil ipenalaran ilogis iberdasarkan igaya 
iberpikir isekuensial ikonkret idalam imenyelesaikan 
imasalah iluas idan ikeliling ipersegi ipanjang. 
Berdasarkan ihasil ianalisis iyang itelah 
idilakukan ikepada ikedua isubjek ipenelitian idengan igaya 
iberpikir isekuensial ikonkret idalam imenyelesaikan 
ipermasalahan iluas idan ikeliling ipersegi ipanjang. 
iDiketahui ibahwa isiswa iyang imemiliki igaya iberpikir 
isekuensial ikonkret imampu imengumpulkan ifakta idari 
ipermasalahan iluas idan ikeliling ipersegi ipanjang iyang 
idiberikan. iCara imenuliskan ifakta idari isiswa iyang 
imemiliki igaya iberpikir isekuensial ikonkret iadalah 
isecara idetail idan iterstruktur. iMemulai idengan 
imenuliskan ikeliling iyang idiketahui, ipanjang isama 
idengan i2 ikali ilebar, idan ijuga imenuliskan iukuran iserta 
iharga idari imasing-masing ikeramik itersebut. iHal iini 
isesuai idengan ipendapat iDePorter iyang imenytakan 
ibahwa ipemikir isekuensial ikonkret iadalah ipemikir iyang 
iterorganisir idengan ibaik, imereka imemiliki iproses 
iberpikir iyang ilogis,realistis, idan idetail. 
Pada iindikator ikedua iyaitu imembangun idan 
imenetapkan iasumsi, idiketahui ibahwa isiswa iyang 
imemiliki igaya iberikir isekuensial ikonkret ikurang 
imampu idalam imembangun idan imenetapkan iasumsi. 
 























iKedua isubjek ikurang imampu imemberikan ialasan idari 
iasumsinya. iDan ijuga isalah isatu isubjek ikurang itepat 
idalam imembuat idugaan ikesimpulan idari ipermasalahan 
itersebut. iNamun ikeduanya imampu imenjelaskan 
ilangkah-langkah ipenyelesaian idengan ilengkap. iHal iini 
isesuai idengan ipendapat iGregorc ibahwa ipemikir 
isekuensial ikonkret imengerjakan isegala isesuatu istep-
by-step, isehingga iterkadang ipemikir isekuensial ikonkret 
ikesulitan idalam imembuat idugaan ikesimpulan isebelum 
iia imemulai imenyelesaikan isecara ibertahap. 
Kemudian ipada iindikator iketiga, isiswa 
imampu imenilai iatau imenguji iasumsi. iKedua isubjek 
imampu imembuat iargumen iuntuk imembuktikan idugaan 
ikesimpulan iyang itelah idibuat, iserta imampu 
imenyelesaikan ipermasalahan idengan itepat isesuai 
idengan iyang idirencanakan. iMeskipun isalah isatu 
iasumsi isubjek itidak isesuai idengan ijawban iyang 
idiperoleh. iHal iini isesuai idengan ipendapar iGregorc 
i‘concrete isequential ilearners ido ibest ito iapply iideas iin 
ia ipractical iwa’ i idimana ipemikir isekuensial ikonkret 
imenerapkan iide idengan icara ipraktis, iGregorc ijuga 
imengatakan ibahwa ipemikir isekuensial ikonkret isuka 
imerencanakan ipekerjaan imereka idan imengerjakan 
irencana iyang itelah idibuat. 
Pada iindikator ike iempat, isiswa imampu 
imenetapkan igeneralisasi. iKedua isubjek imampu 
imembuat isatu ipernyataan isebagai ikesimpulan idari 
iuraian iasumsi idengan itepat. iHal iini isesuai idengan 
ipernyataan iGregorc i‘concrete isequential ilearners ihave 
itraits, isuch itraits, isuch ias: ifactual, iorganized, 
idependdable, istabel, ihardworking, 
iconventional,consistent, iand iaccurate’ idari ipernyataan 
itersebut imenunjukkan ibahwa isalah isatu ikarakteristik 
ipemikir isekuensial ikonkret iadalah iaccurate iatau itepat. 
Selanjutnya ipada iindikator ikelima isiswa itidak 
imampu imembangun iargumentasi iyang imendukung. 
iKedua isubjek itidak imemiliki iasumsi iatau icara ilain 
idalam imenyelesaikan imasalah iuntuk imemperoleh ihasil 
iyang isama. iDan ikeduanya ijuga ihanya imemiliki isatu 
 























icara iuntuk imenyelesaikan ipermasalahan itersebut. 
iDengan ibegitu ikedua isubjek itidak idapat imengeksekusi 
icara ilain iuntuk imemperoleh ihasil iyang isama. iSehingga 
idpat idisimpulkan isiswa ijuga itidak imampu imencapai 
iindikator ikeenam, iyaitu imemeriksa iatau imenguji 
ikebenaran iargumen. iHal iini isesuai idengan ipenelitian 
iPatimah idan iMarni iyang imengatakan ibahwa isiswa 
iyang imemiliki igaya iberpikir isekuensial ikonkret 
imenyelesaikan imasalah idengan isatu icara. iHal itersebut 
imenujukkan ibahwa isiswa idengan ipemikir isekuensial 
ikonkret imemiliki ikelemahan ipada iindikator ikelima idan 
ikeenam. 
Pada iindikator iterakhir, isiswa imampu 
imenetapkan ikesimpulan. iKedua isubjek imampu 
imenarik ikesimpulan iberdasarkan ipekerjaan itertulisnya. 
iKedua isubjek imemiliki iargumen idalam imenetapkan 
ikesimpulan itetapi itidak imempunyai iargumen 
ipendukung iatau iargumen ilainnya. iKedua isubjek ijuga 
imampu imenetapkan ikesimpulan idengan itepat. iHal iini 
isesuai idengan ipernyataan iGregorc, imengatakan ibahwa 
isalah isatu ikarakteristik isiswa iyang imemiliki igaya 
iberpikir isekuensial ikonkret iadalah iketepatannya idalam 
imenyelesaiakn isuatu imasalah. 
 
2. Profil iprofil ipenalaran ilogis iberdasarkan igaya 
iberpikir iacak ikonkret idalam imenyelesaikan imasalah 
iluas idan ikeliling ipersegi ipanjang. 
 
Berdasarkan ihasil ianalisis iyang itelah idilakukan 
ikepada ikedua isubjek ipenelitian idengan igaya iberpikir 
iacak ikonkret idalam imenyelesaikan ipermasalahan iluas 
idan ikeliling ipersegi ipanjang. iDiketahui ibahwa isiswa 
iyang imemiliki igaya iberpikir iacak ikonkret imampu 
imengumpulkan ifakta idari ipermasalahan iluas idan 
ikeliling ipersegi ipanjang iyang idiberikan. iDiketahui 
ibahwa isiswa iyang imemiliki igaya iberpikir iacak ikonkret 
imampu imengumpulkan ifakta idari ipermasalahan iluas 
idan ikeliling ipersegi ipanjang iyang idiberikan. iCara 
imenuliskan ifakta idari iSiswa iyang imemiliki igaya 
 























iberpikir isekuensial ikonkret iadalah isecara ilengkap idan 
iterurut. iHal iini iselaras idengan ihasil ipenelitian iHerlina, 
iLukman, idan iMaison iyang imenyatakan isubjek iacak 
ikonkret imampu imengumpulkan iinformasi idari 
ipermasalahan. 
Pada iindikator ikedua iyaitu imembangun idan 
imenetapkan iasumsi, iberdasarkan ihasil ianalisis idiatas 
idiketahui ibahwa isiswa iyang imemiliki igaya iberikir iacak 
ikonkret ikurang imampu idalam imembangun idan 
imenetapkan iasumsi. iKedua isubjek ikurang imampu 
imemberikan ialasan idari iasumsinya.Namun ikeduanya 
imampu imenjelaskan ilangkah-langkah ipenyelesaian 
idengan ilengkap, imeskipun iada itahap-tahap iyang 
ikurang itepat. iKedua isubjek icenderung imenggunakan 
icara icoba-coba. iHal iini isejalan idengan ihasil ipenelitian 
iGregorc iyaitu ipemikir iacak ikonkret, imenyelesaikan 
imaslah idengan ipendekatan icoba-salah i(trial-error). i 
Kemudian ipada iindikator iketiga, isiswa 
imampu imenilai iatau imenguji iasumsi. iKedua isubjek 
imampu imembuat iargumen iuntuk imembuktikan idugaan 
ikesimpulan iyang itelah idibuat, iserta imampu 
imenyelesaikan ipermasalahan idengan itepat isesuai 
idengan iyang idirencanakan. iSelanjutnya ipada iindikator 
ikeempat, isiswa imampu imenetapkan igeneralisasi. 
iKedua isubjek imampu imembuat isatu ipernyataan 
isebagai ikesimpulan idari iuraian iasumsi idengan itepat. 
Selanjutnya ipada iindikator ikelima, isiswa itidak 
imampu imembangun iargumentasi ilain iyang 
imendukung. iKedua isubjek itidak imemiliki iasumsi iatau 
icara ilain iuntuk imemperoleh ihasil iyang isama. iHal iini 
iberlawanan idengan ipenelitian iGregorc, idimana 
iGregorc imengatakan ipemikir iacak ikonkret imelihat 
ibanyak ipilihan idan imemiliki ibanyak isolusi idalam 
imenyelesaikan isuatu imasalah. iDengan idemikian ipada 
iindikator ikeenam, isiswa ijuga itidak imampu 
imengeksekusi icara ilain iuntuk imemperoleh ihasil iyang 
isama. iKedua isubjek itidak imampu imemeriksa iatau 
imenguji ikebenaran iargumen idengan iargumen iyang 
ilain. iHal iserupa iterdapat ipada ipenelitian iPatimah idan 
 























iMurni iyang imenyatakan ibahwa isiswa iacak ikonkret 
imenyelesaikan imasalah idengan imenggunakan isatu 
icara, idengan idemikian imenjelaskan ibahwa isiswa iacak 
ikonkret imengalami ihambatan idalam imembangun 
iargumentasi ilain iyang imendukung idan imemeriksa iatau 
imenguji ikebenaran iargumen idengan imenggunakan 
iargumen ilain. 
Pada iindikator iterakhir, isiswa ikurang 
imampu imenarik ikesimpulan iberdasarkan ipekerjaan 
itertulis. iKarena ihanya isatu isubjek iyang imampu 
imenarik ikesimpulan idengan itepat. iSatu isubjek itidak 
imampu idalam imenarik isebuah ikesimpulan idikarenakan 
itidak imenuliskan ikesimpulan ipada ipekerjaan 
itertulisnya, idan ipada isaat iwawancara ijuga itidak ibisa 
imenarik ikesimpulan idari ipermasalahan. iMenurut 
iDePorter, ipemikir ikonkret imemiliki isikap 
ieksperimental inamun ikurang iterstruktur, imereka 
iseringkali imelakukan ilompatan iintuitif. isehingga 
ikemungkinan isiswa ipemikir iacak ikonkret imampu 
imenyelesaikan inamun ikurang itepat idalam imenarik 
ikesimpulan. iHal iini imnerangkan ibahwa isiswa iyang 
imemiliki igaya iberpikir iacak ikonkret imemiliki 































Berdasarkan ihasil ianalisis idata idan ipembahasan 
iyang itelah idilakukan imengenai ipenalaran ilogis isiswa 
idengan igaya iberpikir isekuensial ikonkret idan iacak 
ikonkret idalam imenyelesaikan imasalah iluas idan ikeliling 
ipersegi ipanjang idi iSMP iAL-HUDA iSurabaya, idapat 
idisimpulkan ibahwa: 
1. Siswa iyang imemiliki igaya iberpikir isekuensial 
ikonkret imampu imengumpulkan ifakta, inamun 
ikurang imampu idalam imembangun idan 
imenetapkan iasumsi, imampu imenilai iatau 
imenguji iasumsi idan imenetapkan igeneralisasi, 
itidak imampu imembangun iargumentasi ilain 
iyang imendukung idan itidak imampu imemeriksa 
iatau imenguji ikebenaran iargumen idengan icara 
ilain, idan imampu imnetapkan ikesimpulan. 
2. Siswa iyang imemiliki igaya iberpikir iacak ikonkret 
imampu imengumpulkan ifakta, inamun ikurang 
imampu idalam imembangun idan imenetapkan 
iasumsi, imampu imenilai iatau imenguji iasumsi 
idan imampu idalam imenetapkan igeneralisasi 
idengan itepat, itidak imampu imembangun 
iargumentasi ilain iyang imendukung idan 
imemeriksa iatau imenguji ikebenaran iargumen 
imenggunakan icara ilain, iserta ikurang imampu 
idalam imenetapkan ikesimpulan. 
B. Saran i 
Berdasarkan isimpulan ihasil ipenelitian iyang itelah 
idiuraikan isebelumnya, imaka isaran iyang idapat 
idiberikan ipada ipenelitian iini iadalah 
1. Bagi ipara ipendidik ikhususnya iyang imengajarkan 
imatematika, idalam imeningkatkan ipenalaran ilogis 
isiswa iperlu iadanya istimulus iuntuk imemicu isiswa 
ilebih imenikmati iproses ipembelajaran imatematika 
 























iyang idiberikan. iDengan ibegitu isiswa idapat ilebih 
imudah idalam imenyerap imateri iyang idiajarkan. 
2. Pada ipeneliti ilain iyang ihendak imelakukan 
ipenelitian imengenai ipenalaran ilogis isiswa, ibisa 
imenggunakan ipermasalahan iyang ilainnya, iseperti 
ilogika imatematika iatau igeometri, ipeneliti ilain 
ijuga ibisa iberdasarkan igaya iberpikir iyang ilainnya, 
iseperti igaya iberpikir isekuensial iabstrak idan iacak 
iabstrak, isehingga idapat imengetahui ipenalaran 
ilogis isiswa idalam iberbagi ipermasalahan idan ijuga 
idari igaya iberpikir ilainnya. 
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